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ABSTRAK

Nasihin. 2017. Pengembangan Buku Ajar Pecahan Kelas 4 di Ml Hasyim Asy ari
Ngawonggo Tajinan. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Yeni Tri Asmaningtias, M. Pd

Kata Kunci: pengembangan, buku ajar, pecahan.

Penelitian ini dipilih karena setelah melakukan observasi dan wawancara di
di MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan. Peneliti mendapatkan bahwa buku
ajar yang digunakan di sekolah tersebut kurang mendefinisikan pecahan,
memberikan contoh yang sulit dipahami, dan kurang menariknya desain buku.
Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti mengembangkan ajar pecahan yang lebih
menarik yang bertujuan untuk mengetahui tentang buku ajar pecahan dan
peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan buku ajar
pecahan kelas IV.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Reseach and Development yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu yang
menggunakan model prosedural. Model prosedural adalah model deskriptif yang
menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk
menghasilkan suatu produk tertentu.

Dari hasil validasi yang dilakukan kepada ahli isi materi dan ahli desain
menunjukkan buku ajar ini adalah valid. Terbukti persentase rata-rata dari hasil
validasi ahli isi materi menunjukkan 87,5% menyatakan valid, dan hasil validasi
oleh ahli desain menunjukakan 80% menyatakan valid, dan dari hasil uji coba
produk yang dilakukan kepada guru matematika menunjukkan 81,5% valid.

Dari hasil analisis data tes uji coba lapangan bahwa buku ajar ini dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 di Ml Hasyim Asy’ari Ngawonggo
Tajinan. Terbukti dari nilai uji-t yaitu -5,946 yang artinya data tersebut terbukti
valid bahwa variabel saling berhubungan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa buku ajar yang dikembangkan terbukti secara efektif meningkatkan hasil
belajar siswa pelajaran matematika pada bab pecahan di kelas IV MI Hasyim
Asy’ari Ngawonggo Tajinan.
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ABSTRACT

Nasihin. 2017. Development of Class 4" Grade Textbooks at M1 Hasyim Asy'ari
Ngawonggo Tajinan. Thesis, Department of Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Supervisor: Yeni Tri Asmaningtias, M. Pd

Keywords: development, textbooks, fractions.

This research conducted according to observation and interview in MI Hasyim
Asy'ari Ngawonggo Tajinan. The researcher found that the textbooks used in the school
did not define fractions, provided examples that were hard to understand, and less
interesting book designs. Based on these facts, the researchers developed a more interesting
fractional teaching which to find out about the textbook of fractions and to improve student
learning out to comes before and after the use of textbooks class 4™ grade fractions.

The type of this research is Reseach and Development a kind research method that
is used to produce certain product used procedural model. A procedural model is a
descriptive model that describes the flow or procedural steps that must be fullfing to
produce a particular product.

The results of validation by material experts and design experts show this textbook
is valid. It is proven that the average percentage of content validation results by the material
expert shows that 87.5% is valid, and the validation result by the design expert indicate
that 80% is valid, and the results of the product test conducted to the mathematics teacher
show 81.5% valid.

By the result of field test data and test analysis shows that this textbook can improve
student learning result of grade 4™ in MI Hasyim Asy'ari Ngawonggo Tajinan. That is
prove that the value of t-test is -5.946 which means the is the variables of the valid are
interconnected. This it can be said that the textbook developed proves effectively improve
student learning result of mathematics lessons in the grade 4" MI Hasyim Asy'ari
Ngawonggo Tajinan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pendidikan di Indonesia, terutama sekolah tingkat dasar SD/MI pelajaran
matematika adalah salah satu pelajaran yang diujikan dalam UAN (ujian akhir
nasional), yang bersifat wajib di Indonesia. Oleh karena itu matematika wajib diajarkan
di semua sekolah tingkat dasar SD/MI yang ada di Indonesia. Matematika adalah
bahasa simbol, ilmu deduktif, ilmu tentang pola keteraturan, dan struktur yang
terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur yang terdefinisikan
dan akhirnya kedalil.! Oleh karena itu matematika membutuhkan penalaran dan
penjelasan—penjelasan yang bisa menerjemahkan simbol-simbol matematika menjadi

bermakna.

Dalam melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah dasar SD/MI,
tentunya cara pelaksanaan pembelajarannya berbeda dengan tingkat sekolah menengah
pertama dan atas (SMP/SMA). Oleh karena itu kita harus mengerti dahulu tentang
psikologi anak tingkat SD/MI. Siswa Sekolah Dasar (SD/MI) usianya berkisar antara 6
sampai 13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional konkret. Pada
fase ini kemampuan dalam berfikir untuk mengoperasikan kaidah—kaidah logika,
meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.? Anak usia M1/SD (6-13
tahun) bukanlah manusia dewasa dalam ukuran kecil. Anak pada umumnya memiliki
karakteristik khusus yang berbeda dengan orang dewasa bahkan mereka berbeda antara

yang satu dengan lainnya. Perbedaan-perbedaan tersebut juga dapat dilihat dari cara

! Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sokolah Dasar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
him.1
2 Ibid.



berfikir, bertindak, bekerja dan lain sebagainya. Anak pada usia ini masih berada dalam
tahap berpikir operasional konkret, artinya bahwa siswa MI/SD belum bisa berpikir
formal dan abstrak. Pada tahap ini, siswa dapat memahami operasi logis dengan bantuan
benda-benda konkret.> Oleh karena itu matematika membutuhkan penalaran dan
penjelasan—penjelasan yang bisa menerjemahkan simbol-simbol matematika menjadi

bermakna dan mudah dipahami dengan bantuan berbagai benda-benda yang konkret.

Sifat pelajaran matematika yang membutuhkan penalaran—penalaran untuk
memahami tiap — tiap konsepnya mengharuskan seorang guru untuk bisa menjelaskan
materi matematika tersebut ke dalam bentuk- bentuk yang konkret sehingga mudah
dipahami oleh anak — anak usia Sekolah Dasar (SD/MI).

Dalam matematika, setiap konsep abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera
diberi penguatan, agar mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga
akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Untuk keperluan inilah, maka
diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, tidak hanya sekedar
hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal itu akan mudah dilupakan siswa.*

Merujuk pada berbagai pendapat para ahli matematika SD/MI dalam
mengembangkan kreativitas dan kompetensi siswa, maka guru hendaknya dapat
menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kurikulum dan pola
pikir siswa. Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa
kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyukai mata
pelajaran matematika.®

Dari konsep di atas peneliti telah melakukan observasi dan menemukan masalah

terkait kurangnya buku ajar untuk menyajikan pengajaran matematika yang efektif.

3 Esti Yuli, et al., Pembelajaran Matematika M1 (Surabaya: LAPIS-PGMI, 2009), him. 1, 8
4 Ibid.
> lbid.



Terutama pada pelajaran matematika MI1/SD kelas 1V pada bab pecahan. Sehingga Di
MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan si kelas IV hasil belajar siswa yang masih
dibawah KKM, dikarenakan buku ajar kurang mendefinisikan pecahan, memberikan
contoh yang tidak mudah dipahami, dan kurang menariknya desain buku. Oleh karena
itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan Buku Ajar Matematika Pecahan
kelas IV di MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan”. Peneliti melakukan
pengembangan buku ajar pada bab pecahan karena berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan beberapa guru bidang studi matematika Kelas IV MI Hasyim
Asy’ari Ngawonggo Tajinan, diperoleh informasi bahwa materi pecahan tidak dapat
dipahami secara optimal oleh sebagian siswa. Ketidak selarasan antara kebutuhan
belajar dan ketersediaan buku ajar yang memadai menjadi salah satu penyebab utama
materi pecahan sulit diajarkan.

Dari fakta yang ada di lapangan, peneliti menemukan kurangnya buku ajar yang
digunakan kurang sesuai dengan kriteria buku ajar yang baik. Dimana kriteria buku
ajar yang baik adalah sebagai berikut:®

1) Mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang tertentu yang melandasi

konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas.

2) Relevan dengan kurikulum yang berlaku.

3) Menarik minat. Buku teks ditulis untuk peserta didik, karena itu penulisan

buku teks harus mempertimbangkan minat para peserta didik pemakai buku
teks tersebut. Semakin sesuai buku teks itu dengan minat peserta didik,

semakin tinggi daya tarik buku tersebut.

® Tarigan, D. Dan H.G. Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa, 2009),
Him. 22



4) Menumbuhkan motivasi. Motivasi yang dimaksud disini adalah menciptakan
kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang mengerjakan
sesuatu. Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang dapat membuat peserta
didik ingin dan senang mengerjakan intruksi yang ada dalam buku tersebut.

5) Menstimulasi aktifitas peserta didik. Buku ajar yang baik adalah buku ajar
yang merangsang, menantang dan meningkatkan aktifitas peserta didik.

6) llustratif. Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengena dan menarik.
llustrasi yang relevan akan memperjelas hal yang dibicarakan.

7) Dapat dipahami peserta didik. Pemahaman harus didahului oleh komunikasih
yang tepat. Faktor utama yang berperan adalah bahasa. Bahasa buku ajar
hendaknya sesuai dengan bahasa peserta didik, kalimat efektif, terhindar dari
makna ganda, sederhana, sopan, dan menarik.

8) Menunjang mata pelajaran lain.

9) Menghargai perbedaan individu. Buku ajar yang baik tidak membesar-
besarkan perbedaan individu tertentu. Perbedaan dalam kemampuan , bakat,
minat, ekonomi, sosial, budaya, dan setiap individu tidak dipermasalahkan
tetapi diterima sebagai apa adanya.

10) Memantapkan nilai-nilai. Buku ajar yang baik berusaha memantapkan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. Uraian-uraian yang menjurus kepada

penggoyahan nilai-nilai harus dihindarkan.

Dari ke-10 kriteria di atas peniliti belum menemukan bahwa buku ajar yang
digunakan dapat menarik minat siswa untuk belajar, memberikan motivasi kepada
siswa, ilustratif, dan dapat/mudah dipahami oleh siswa. Oleh karena itu perlu

dilakukan pengembangan buku ajar pada bab pecahan.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana spesifikasih buku ajar pecahan di MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo

Tajinan kelas IV ?

2. Bagaimana proses pengembangan buku ajar pecahan ?

3. Apakah buku ajar pecahan dapat meningkatkan hasil belajar ?

C. Tujuan Pengembangan

1.

Mendeskripsikan tentang buku ajar pecahan di MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo
Tajinan kelas IV

Mendeskripsikan proses pengembangan buku ajar pecahan.

Mengetehui peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah menggunakan buku ajar

yang telah dikembangkan.

D. Manfaat Pengembangan

.

Bagi sekolah

Dari pengembangan buku ajar yang ada, sekolah bisa mengetahui batasan-
batasan dan kekurangan buku yang dipakai selama ini. Disamping itu sekolah dapat
memilih dari berbagai buku ajar yang ada untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar guna meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah.
Bagi siswa

Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan siswa lebih mudah untuk
memahami materi pelajaran matematika, kususnya pada KD operasi hitung
pecahan. Dan siswa menjadi lebih semangat untuk belajar matematika tanpa ada
rasa takut dan bosan karena menggunakan buku ajar yang kurang bisa
menyampaikan isi informasi materi pecahan dan dengan dikembangkan bahan ajar

ini siswa merasa menyenangkan dan mendidik.



3.

Bagi guru

Dengan mengetahui hasil penelitian ini, diharapkan guru akan semakin
termotivasi untuk mengembangkan kreativitasnya dalam mengolah materi ajar,
khususnya matematika. Sehingga peserta didik tidak mudah bosan untuk belajar
matematika, dan diharapkan hasil penelitian ini bisa membuat guru semakin mudah
menyampaikan materi operasi hitung pecahan kepada peserta didiknya.
Bagi peneliti

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan akan menstimulus peneliti untuk
semakin mengembangkan pengetahuannya dalam bidang kajian ilmu-ilmu
pendidikan, dan akan menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih baik serta
bermanfaat bagi orang lain yang membutuhkan. Tidak saja terbatas hanya pada
masalah seperti di atas, akan tetapi dapat dikembangkan lagi menjadi penelitian

yang lebih baik serta mencakup aspek — aspek pendidikan lainnya.

. Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan buku ajar ini didasarkan terhadap buku ajar yang kurang

menarik dan kurang bisa dimengerti oleh siswa tentang isi materi. Sehingga buku

dikembangkan agar lebih menarik dan mudah dipelajari oleh siswa.

. Ruang Lingkup Penelitian

1.

2.

Penelitian terkait pengembangan buku ajar materi pecahan pada kelas 1V SD/MI.
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan.
Sample penelitian pengembangan buku ajar diambil dari MI Hasyim Asy’ari

Ngawonggo Tajinan kelas IV.



G. Spesifikasih Produk
Dalam produk kegiatan pengembangan kali ini, peneliti menghasilkan suatu buku
ajar. Dimana buku sudah disesuai dengan SK dan KD, dan buku sudah disempurnakan
dari buku ajar yang sebelum. Berikut ini cirikhas dari buku ajar yang dikembangn:
1. Buku dicetak di kertas A4.
2. Cover buku yang mempunyai warna lebih terang dari buku ajar yang sebelumnya.
3. Buku memeiliki gambar yang berwana.
4. Jenis dan ukuran huruf yang lebih jelas dan sesuai untuk anak SD/MI kelas 4.
5. Pendeskripsian materi lebih jelas.
6. Soal dan latihan disertai dengan soal cerita dan gambar yang sudah disesuaikan.
H. Originalitas Penelitian
No. | Keterangan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian
1 Dwi Indah Nursita, | Materi dan | Dalam Dalam
Pengembangan buku ajar | buku menjelaskan pengembangan
big book soal bercerita materi, buku ini,
materi pecahan siswa penggunaan peneliti
kelas 4 sdn Mojotengah gambar berbeda. menggunakan
Jombang, 2016. gambar  yang
2 Shokifatul Azkiyah, | Gambar lebih | Metode dalam | benda yang
Pengembangan buku ajar | bersifat mengembangakn | dapat dijumpai
matematika berbasis | realistik (dapat | yang dipakai | di lingkungan
PMRI untuk sd/mi, 2013. | berupa gambar | berbeda. siswa.
benda)
3 Nihayatur Rohma, | Buku Cerita dalam buku
Pengembangan Bahan | Bercerita adalah cerita
Ajar Matematika Berbasis tentang binatang,
Buku Fabel Berkarakter sedangkan cerita
Untuk Meningkatkan yang dipakaia
Hasil Belajar Tematik peneliti adalah
Materi  Bangun Datar cerita yang ada di
Kelas IV SD Islam As- kehidupan sehari-
Salam Malang, 2016 hari. Dan segi
materi juga
berbeda.
4 Milkhatul Khasanah, | Berbentuk Materi, desain dan
Pengembangan Media | Buku bentuk cerita
Pembelajaran Materi | bergambar berbeda. Karena




Berupa Comic Book Untuk cerita dalam

Meningkatkan Hasil Comic Book
Belajar Tematik Materi berbentuk cerita
Jaring-jaring Bangun dialog

Ruang Pada Siswa Kelas
IV SD Bahrul Ulum
Malang, 2016

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Definisi Operasional
Penggunaan : Proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu;
Pembelajaran : Proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar.’
Bahan Ajar : Seperangkat materi/substansi pembelajaran (teaching material) yang
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dalam pembelajaran
Sistematika Pembahasan

Guna meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi pecahan, peneliti tentunya
akan mengidentifikasi masalah kenapa hasil belajar siswa yang kurang baik. Apa karena
faktor sekolah, guru, atau bahan ajar (buku ajar). Berangkat dari dari pernyataan
tersebut, peneliti menemukan pokok dari masalah tersebut, yaitu buku ajar yang kurang
menarik.

Karena kondisi buku yang kurang menarik siswa untuk belajar, tentunya siswa
akan malas-malasan dan akhirnya hasil belajar siswa yang kurang baik. Oleh karena itu
peneliti mengembangkan buku ajar yang akan dipakai oleh siswa, agar siswa kembali
lagi bersemangat belajar, dan hasil belajar siswa akan mengalami kenaikan dari pada

menggunakan buku ajar yang sebelumnya.

7 Kamus Besar Bahasa Indonesia



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Buku Ajar
1. Pengertian Buku Ajar

Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku ajar adalah buku
yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang
disusun secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi
pembelajaran, dan perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Rumusan senada
juga disampaikan sebagai berikut “Buku ajar adalah buku sekolah yang memuat
bahan yang telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis
yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiata belajar mengajar, disusun secara
sistematis untuk diasimilasikan”.® Menurut kbbi, buku adalah beberapa helai kertas
berjilid berisi tulisan untuk dibaca atau yang kosong untuk ditulisi. Sedangkan buku
ajar adalah petunjuk yang deberikan kepada orang supaya diketahui.

Sementara itu direktorat pendidikan menengah umum menyebutkan bahwa
buku ajar atau buku pembelajaran adalah sekumpulan tulisan yang dibuat secara
sistematis berisi tentang suatu materi pelajaran tertentu, yang disajikan oleh
pengarangnya dengan menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. Substansi yang
ada dalam buku diturunkan dari kompetetnsi yang harus dikuasai oleh pembacanya
(dalam hal ini siswa).®

Peraturan Mentri Pendidikan nasiomal nomor 11 tahun 2005 menjelaskan

bahwa buku ajar (buku pembelajaran) adalah buku acuan wajib untuk digunakan di

8 Mansur Muslich. hakikat buku ajar, (http://mansur-muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-
fungsi-buku-teks.html) diposting 4 oktober 2008, diakses 28 november 2016.
® Ibid.



http://mansur-muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html
http://mansur-muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan
dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.*®
Dari kelima rumusan itu kiranya dapat diketahui indikator ciri penandaan buku ajar
sebagai berikut.!
1) Buku ajar merupakan buku sekolah yang ditujukan kepada siswa pada jenjang

pendidikan tertentu.
2) Buku ajar berisi bahan yang telah terseleksi.
3) Buku ajar berkaitan dengan bidang sudi atau mata pelajaran tertentu.
4) Buku ajar biasanya disusun oleh para pakar dibidangnya.
5) Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.
6) Buku ajar biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran tertentu.
7) Buku ajar ditulis dengan sistematis mengikuti strategi pembelajaran tertentu.
8) Buku ajar untuk diasimilasikan dalam pembelajaran.
9) Buku ajar disusun untuk menunjang program pembelajara.

2. Ciri-Ciri Buku Ajar
Dari butir-butir indikator tersebut, buku ajar mempunyai ciri tersendiri bila

dibanding dengan buku pendidikan lainnya, baik dilihat dari segi isi, tataan, maupun
fungsinya.
a. Dilihat dari segi isinya, buku ajar merupakan buku yang berisi uraian bahan

ajar bidang tertentu, untuk jenjang pendidikan tertentu, dan pada kurun ajaran

tertentu pula.

10 Muslich, Op.Cit.,
11 Ibid.
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b. Dilihat dari segi tataannya, buku ajar merupakan sajian bahan ajar yang
mempertimbangkan faktor (1) tujuan pembelajaran, (2) kurikulum dan struktur
program pendidikan, (3) tingkat perkembangan siswa sasaran, (4) kondisi dan
fasilitas sekolah, dan (5) kondisi guru pemakai.

c. Dilihat dari segi fungsinya, selain mempunyai fungsi umum sebagai sosok
buku, buku ajar mempunyai fungsi sebagai (1) ssaran pengembangan bahan ajar
dan program dalam kurikulum pendidikan, (2) sarana pemelancar tugas
akademi guru, (3) sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran, dan
(4) sarana pemerlancar efesiensi dan efektifitas kegiatan pembelajaran.*?

3. Pengembangan Buku Ajar

Pengembangan adalah proses menerjemahakan spesifikasi desain kedalam
suatu bentuk fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain tersebut meliputi
identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan strategi dan
metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, efesien dan kemenarikan

pembelajaran.t

4. Manfaat Buku Ajar
Adapun manfaat buku ajar, antara lain:
1) Buku ajar dapat membantu guru melaksanakan kurikulum karena disusun
berdasarkan kurikulum yang berlaku.
2) Buku ajar memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi pelajaran

atau mempelajari pelajaran baru.

12 1bid.
13 Fitratul uyun, “Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan Pendekatan
Hermaneutik Bagi Kelas 5 MIN 1 Malang”, Thesis, (Malang: pascasarjana UIN malang, 2010), him.36
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3) Buku ajar memberikan kontinuitas di kelas yang berurutasn, sekalipun guru
bergantian.

4) Buku ajar dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan bila direvisi
dapat bertahan waktu yang lama menyesuaikan kurikulum yang berlaku.

5) Buku ajar memberikan metode dan pengetahuan pengajaran yang baik.*

6) Buku ajar dapat memancing aspirasi.®

5. Fungsi Buku Ajar

Adapun fungsi buku ajar, antara lain:

1) Sebagai bahan referensi.

2) Sebagai bahan evaluasi.

3) Sebagai alat bantu pendidikan dalam melaksanakan kurikulum.

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan
digunakan pendidik.®

6. Kiriteria Buku Ajar

Buku teks atau buku ajar yang ideal adalah buku memenuhi kriteria berikut:’

1) Mempunyai landasan, prinsip, dan sudut pandang tertentu yang melandasi
konsep-konsep yang digunakan dalam buku teks harus jelas.

2) Relevan dengan kurikulum yang berlaku.

3) Menarik minat. Buku teks ditulis untuk peserta didik, karena itu penulisan
buku teks harus mempertimbangkan minat para peserta didik pemakai buku
teks tersebut. Semakin sesuai buku teks itu dengan minat peserta didik,

semakin tinggi daya tarik buku tersebut.

14 S. Nasirudin, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)

15 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan: Pelayanan Profesional Pembelajaran dan Mutu
Hasil Belajar-Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), him.22
16 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta: DIVA Press, 2012)
him. 169

7 1bid hal.6
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4) Menumbuhkan motivasi. Motivasi yang dimaksud disini adalah menciptakan
kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang mengerjakan
sesuatu. Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang dapat membuat peserta
didik ingin dan senang mengerjakan intruksi yang ada dalam buku tersebut.

5) Menstimulasi aktifitas peserta didik. Buku ajar yang baik adalah buku ajar
yang merangsang, menantang dan meningkatkan aktifitas peserta didik.

6) llustratif. Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengena dan menarik.
llustrasi yang relevan akan memperjelas hal yang dibicarakan.

7) Dapat dipahami peserta didik. Pemahaman harus didahului oleh komunikasih
yang tepat. Faktor utama yang berperan adalah bahasa. Bahasa buku ajar
hendaknya sesuai dengan bahasa peserta didik, kalimat efektif, terhindar dari
makna ganda, sederhana, sopan, dan menarik.

8) Menunjang mata pelajaran lain.

9) Menghargai perbedaan individu. Buku ajar yang baik tidak membesar-
besarkan perbedaan individu tertentu. Perbedaan dalam kemampuan , bakat,
minat, ekonomi, sosial, budaya, dan setiap individu tidak dipermasalahkan
tetapi diterima sebagai apa adanya.

10) Memantapkan nilai-nilai. Buku ajar yang baik berusaha memantapkan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat. Uraian-uraian yang menjurus kepada

penggoyahan nilai-nilai harus dihindarkan.
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B. Hakikat Matematika
1. Pengertian Matematika

Kata matematika berasal dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang
berarti “belajar atau hal yang dipelajari” sedangkan dalam bahasa belanda,
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan
penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik,
penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep yang
kuat. Unsur utama pekerjaan matematika adalah penalaran deduktif yang bekerja
atas dasar asumsi (kebenaran konsistensi), selain itu, matematika juga bekerja
melalui penalaran induktif yang berdasarkan fakta dan gejala yang muncul untuk
sampai pada perkiraan tertentu. Tetapi perkiraan ini, tetap harus dibuktikan secara
deduktif, dengan argumen yang konsisten.

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang meningkatkan
kemampuan berfikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkat
hakikat matematika menurut soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak,
bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang deduktif.®

2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Secara umum,tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar
siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan

pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam

18 Heruman. 2007. Model Matematika di Sekolah Dasar. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya), him.1
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penerapan matematika. Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan umum

pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai berikut:

1) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian
beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.

2) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun ruang sederhana,
termasuk penggunaan sudut, keliling, luas, dan volume.

3) Menentukan sifat simetri, kesebangunan dan sistem koordinat.

4) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antar satuan, dan penaksiran
pengukuran.

5) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti ukuran tertinggi, terendah,
rata-rata, modus, mengumpulkan,dan menyajikan.

6) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan mengomunikasikan gagasan

secara matematika.®®

Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar,

sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut:

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme.

2) Menggunakan penalaran pada pola sifat, melakukan manipulasi matematika
dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan

matematika.

19 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencan Prenada Media
Group, 2013) him. 190
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3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tablet, diagram atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

5) Memiliki sifat menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari.?°

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut, seorang guru
hendaknya dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang
memungkinkansiswa  aktif ~membentuk, menemukan, mengembangkan
pengetahuannya. Kemudian siswa dapat membentuk makna dari bahan-bahan
pelajaran melalui suatu proses belajar dan mengomunikasikannya dalam ingatan
yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. Hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Jean Piaget, bahwa pengetahuan atau pemahaman
siswa itu ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa itu sendiri.

Dalam pembelajaran ditingkat SD/MI, diharap terjadi reinvention (penemuan
kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara penyelesaian secara
informal dalam pembelajaran di kelas. Walaupun penemuan tersebut sederhana dan
bukan hal baru bagi orang yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa
SD/MI penemuan tersebut merupakan hal baru.

3. Pengenalan dan Operasi Hitung Pecahan Untuk Anak SD/MI
Teori belajar matematika menurut J.S Bruner mengatakan bahwa langkah

yang paling baik belajar matematika adalah dengan melakukan penyusunan

20 1bid., him, 91
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presentasinya. Langkah permulaan belajar konsep akan lebih melekat bila
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa itu sendiri.?
J.S Bruner dalam belajar matematika menekankan pendekatan dengan bentuk
spiral. Pendekatan spiral dalam belajar mengajar matematika adalah menanamkan
konsep dan dimulai dengan benda konkrit secara intuisif, kemudian pada tahap-
tahap yang lebih tinggi (sesuai kemampuan siswa) konsep ini diajarkan dalam
bentuk yang abstrak dengan menggunakan notasi yang umum dipakai dalam
matematika.??
Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh anak
lebih mendasar harus diadakan pendekatan belajar dalam mengajar, antara lain:
a. Siswa yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda konkrit dan
membuat abstraksinya dari konsep-konsepnya.
b. Supaya siswa memperoleh sesuatu dari belajar matematika harus mengubah
suasana abstrak dengan menggunakan simbol.
c. Matematika adalah ilmu seni kreatif karena itu harus dipelajari dan diajarkan

sebagai ilmu seni.

Jadi pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar, tidak cukup hanya
diajarkan dengan cara menyampaikan materi saja seperti pelajaran yang lain. Pada
pelajaran ini terlebih dahulu guru harus menanamkan konsep yang matang kepada
siswa tentang materi-materi yang dipelajari. Penanaman konsep tersebut akan
mudah dipahami oleh siswa ketika guru menggunakan media benda konkrit yang
sering-mereka ketahui dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman melalui benda-

benda konkrit (baik ditunjukan secara langsung atau berbentuk gambar) merupakan

21 Simanjuntak Lisnawati, Metode Mengajar Matematika 1 (Jakarta; Rineka Cipta; 2005), him. 70
22 |bid., him 71
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cara yang paling baik digunakan pada tingkat sekolah dasar perkembangan otaknya

masih dalam tingkat operasional konkrit.

4. Bilangan Pecahan
a. Pengertian Bilangan Pecahan

Pengertian bilangan pecahan pada matematika Sekolah Dasar dapat
didasarkan atas pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa bagian
yang sama. 22 Pecahan dapat pula diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang
utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang
diperhatikan, ya ng biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian inilah yang
disebut pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.?*

Misalnya apabila sebuah sedotan (anggap sedotan mewakili bilangan

satu) dipotong atau dibagi dua sama besar maka tiap bagian menjadi setengah
atau seperdua. Lambang seperdua atau setengah ditulis % atau 0,5.

Gambar 2.1 llustrasi Pecahan 1

W =
B
\

1 //;

/

N =

IS

~

N =

W =
NS

a b C d
Keterangan gambar :

Gambar a. dianggap menunjukkan atau mewakili bilangan satu (1)

2 |bid.,HIm 153
24 Heruman, Op. Cit, HIm..43
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Gambar b. dipotong atau dibagi dua sama besar maka tiap bagian %

Gambar c. dipotong atau dibagi 3 bagian sama besar maka tiap bagian menjadi
: . . 1

satu pertiga atau sepertiga dengan lambang bilangan 3

Gambar d. sedotan dipotong atau dibagi 4 sama besar maka tiap bagian

. . 1
menjadi satu perempat atau seperempat dengan lambang bilangan "

11175 .
Dalam pecahan > 328 a2 dan seterusnya bahwa bilangan 1, 7, 5

disebut pembilang pecahan dan bilangan 2, 3, 4, dan 8 disebut penyebut
pecahan.

Pecahan dapat juga diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh.
Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah bagian yang
diperhatikan yang biasanya ditandai gambar arsiran. Bagian inilah yang
dinamakan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah bagian yang dianggap
sebagai satuan, dan dinamakan penyebut.?® Sebagai contoh perhatikan gambar

berikut:
Gambar 2.2 llustrasi Pecahan 2

Persegi dibagi menjadi empat bagian yang sama. Masing-masing

bagian kemudian disebut satu bagian dari empat bagian yang sama, yang secara

% Mutijah dan Ifada Nokasari, Bilangan dan Aritmatika (Purwokerto: Perwokerto Press, 2009) HIm. 96
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simbolik dinyatakan i. Jadi, bilangan pecahan dapat diartikan 1 bagian dari 4
bagian yang sama.
4.2 Bentuk-Bentuk Pecahan
a. Pecahan Biasa
Pecahan biasa adalah pecahan yang bentuk penulisannya % dengan a

dan b adalah bilangan cacah dan 5 # 0 serta a>b. dalam hal ini a dan b bisa
mempunyai faktor persekutuan atau tidak mempunyai faktor persekutuan.

b. Pecahan Ekuivalen
Pecahan % = % = % merupakan pecahan yang ekuivalen, artinya ketiga
pecahan tersebut menyatakan bilangan yang sama. Pecahan ekuivalen

juga disebut pecahan yang sama. Contoh: {

Wl
N
O |l w

4
’ E 1}

c. Pecahan Paling Sederhana
Bentuk pecahan disebut paling sederhana jika pembilang dan

penyebut tidak mempunyai faktor persekutuan.

Contoh: bentuk pecahan

w |
wiN
N o

... merupakan pecahan-pecahan paling

sederhana.
d. Pecahan Senama

Pecahan disebut senama jika mempunyai penyebut yang sama.

Contoh: pecahan-pecahan

[N N
N
o lw

... merupakan pecahan senama.

e. Pecahan Campuran
Pecahan campuran adalah pecahan yang pembilangnya lebih besar
dari pada penyebutnya, sehingga jika disederhanakan akan menghasilkan

bentuk bulat dan pecahan.
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Contoh: % 5% merupakan pecahan campuran.
f. Pecahan Palsu
Pecahan berbentuk % dengan b habis dibagi a. Pecahan palsu ini

sebenarnya bukan pecahan, tetapi ditulis dalam bentuk pecahan. Seperti

=

25
R merupakan pecahan palsu.

g. Pecahan Desimal
Suatu notasi pecahan yang merupakan bagian dari 10, 100, 1000
dan kelipatan sepuluh yang lain sebagai satu unit.
Contoh: 0,33 artinya 33 bagian dari 1.
h. Pecahan Persen
Pecahan persen adalah merupakan hasil pembagian suatu bilangan
dengan seratus. Sehingga dapat diartikan sebagai seperseratus dan dapat

disimbolkan dengan % .

Contoh delapan puluh persen atau 80% = %

i. Pecahan Senilai
Pecahan senilai adalah pecahan yang mempunyai nilai yang sama

dengan nilai pecahan yang lain. Perhatikan gambar berikut. Daerah yang

y . . . . . o o= 4
diarsir dari masing-masing baris menunjukkan e dan 3

Gambar 2.3 llustrasi Pecahan Senilai
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Terlihat dari gambar diatas, % bagian sama besarnya dengan % bagian, %
bagian sama besarnya dengan g. Dengan demikian bahwa bilangan

1 2 4 oy -
pecahan AR dan 5 adalah senilai.

Berdasarkan beberapa contoh tersebut, diperbolehkan bahwa

%zidanternyata1x4:2x2

%zgdanternyata2x8:4x4

%z%danternyata1x6=2x3

Secara umum pecahan senilai dapat dirumuskan sebagai berikut:
% — gjika dan hanya jikaaxd=bxc.
5. Operasi Hitung Pecahan (Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan)
5.1. Penjumlahan Pecahan berpenyebut yang sama?®
Kemampuan prasyarat yang harus dikuasai siswa dalam operasi
penjumlahan pecahan adalah penguasaan konsep nilai pecahan, pecahan
senilai dan bilangan bulat. Kemampuan penguasaan pecahan senilai lebih
ditekankan terutama dalam penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.
Penanaman konsep penjumlahan pecahan berpenyebut sama, dapat dilakukan
dengan menggunakan media kertas lipat sebagai alat peraga.

Contoh: 1yl
4 4

.11 141
Jadi=+-=—
4 4 4

I RN

2 Mutijah & Ifada Novikasari, Bilangan dan Aritmatika (Purwokerto: Purwokerto Press, 2009), him.
98-99
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Penulisan dua penyebut menjadi satu penyebut ( %) harus dilakukan

agar terbentuk dalam pemikiran siswa bahwa bilangan penyebut harus sama
dan tidak dijumlahkan. Hal ini yang harus diperhatikan dalam penulisan
penyebut, karena penyebut tidak dijumlahkan. Adapun penulisan dua
penyebut menjadi satu penyebut harus dilakukan, agar terbentuk dalam
pemikiran siswa bahwa bilangan penyebut harus sama dan tidak dijumlahkan.

Pada penjumlahan pecahan dengan penyebut yang sama, dapat

diilustrasikan dengan gambar berikut ini:

>IN

Gambar 2.4 Penjumlahan Pecahan

Pada gambar diatas bisa kita lihat kertas lipat menjadi 4 bagian yang
sama, kemudian dari satu lipatan kita mengumpamakan i Atau satu bagian

lipatan dari empat lipatan.
5.2. Penjumlahan Berpenyebut Tidak Sama
Penjumlahan pecahan dapat dilakukan bila bilangan penyebut sama
besar.?” Apabila bilangan penyebut tidak sama besar, maka harus disamakan
terlebih dahulu dengan cara mencari KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil)
dari kedua bilangan penyebut atau dikerjakan secara manual dengan cara

mengalikan kedua bilangan penyebut.

. 2 4 2+4 6
Misalkan: =4+- = — =-=
5 5 5 5

2" 1bid., him 100
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Sedangkan g + % belum dapat diselesaikan, karena penyebutnya tidak

sama besar.
Dalam penjumlahan pecahan. Yang dijumlahkan adalah bilangan
pembilangnya, sedangka bilangan penyebut tidak dijumlahkan.

Contoh : operasi penjumlahan bilangan pecahan.

Contoh 1.2
1 % S5
P g7 e
llustrasi gambar : | 1
+ = =
L
1 1 g
4 4 g
Gambar 2.5 Penjumlahan Dengan Penyebut
Yang Sama
Contoh 2.
3,5 _
Y
Jawab :

Cara Pertama :

____— | Karenapenyebut dikalikan 6
ka pembilang juga harus

3,5 3%6 5x(4) maka
Z+E e + 55} dikalikan 6

18 = 20

24 + 24 N\

Karena penyebut dikalikan 4

38 maka pembilang juga harus

=% dikalikan 4
24
-1 142 -1
24+2 2

2 Heruman., Op.Cit.HIm.56
29 Tim penyusun Esis. Matematika Aktif Jilid 6 (Bandung: 2003)HIm.106
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Cara Kedua :

Samakan penyebutnya terlebih dahulu menggunakan KPK .

+2 = 22 (KPK 4 dan 6 adalah 12)

3
4

12+4X3 12 +6X5
_I_
12 12

9 10
= —+4 —

12 12
19
i

e

12

llustrasi gambar :

ymn

aWa A

19Y 7
=1—

12~ 12

3 |
4

5
6

Gambar 2.6
Penjumlahan Dengan Penyebut Tidak Sama

5.3. Pengurangan Pecahan
Dalam operasi penguranga pecahan,kemampuan prasyarat yang arus
dikuasai siswa adalah konsep nilai pecahan, pecahan senilai dan pengurangan
bilangan bulat. Kemampuan penguasaan pecahan senialai lebih ditekankan
terutama dalam pengurangan pecahan berpenyebut tidak sama.°
Pembelajaran yang sering dilakukan guru dalam hal pengurangan
berpenyebut tidak sama, tidak jauh berbeda dengan pembelajaran penjumlahan
pecahan berpenyebut tidak sama, yaitu dengan cara menyamakan penyebut

kedua pecahan tanpa proses dan alat peraga. Pada dasarnya dalam melakukan

%0 Heruman, Op. Cit., HIm.58
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operasi pengurangan pecahan Kkita harus menyamakan penyebut dengan
mencari KPK dari kedua penyebut.

Contoh 1:

N
|
NI

Jawab :

_2_3=2 _1
7

N|w
NN

llustrasi gambar :

3 2 1

2 7 -

7 7

Gambar 2.7 Pengurangan Pecahan Dengan Penyebut
Yang Sama Besar

Contoh 2 :

3 3
2E — 1Z =, ..
Jawab :

Kedua pecahan di atas terlebih dahulu dirubah menjadi pecahan biasa

dengan cara penyebut dikalikan dengan bilangan bulat, ditambahkan pembilang

per penyebut.3!

23_ (3x2)+2 _ 6+2 _ 8
.

15 _ (ax1+3 443 _ 7
4 4 4 4

Cara Pertama :

7 _ 8x4 7x3
4~ 3x4  4x3

w |

32 21

12 12

81 Simanjuntak, Op. Cit,. HIm.166
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_32-21
12

Rt
T 12

_ (12:3)x8  (12:4)x7
- 12 12

8 7
3 4

(Samakan penyebutnya dengan mencari KPK 3 dan 4 yaitu 12)

4x8 3x7

12 12
32 21
A

o
T 12

(disederhanakan dengan cara membagi penyebut dan pembilang dibagi 2)
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

hasil belajar menurut Indra Munawar, hasil belajar adalah suatu penilaian
akhir dari proses pengenalan yang telah dilakukan secara berulang-ulang, serta akan
tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang selama-
lamanya, karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang
selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik. Sehingga akan merubah cara berpikir
serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. Dalam bukunya wayan tentang
hasil belajar, terdapat tiga ranah hasil belajar seperti yang dikemukakan oleh
Bloom, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.*?

Menurut winkel belajar adalah aktivitas mental/sikis yang belangsungan
dalam interaktif aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan

dalam pengetahuan, ketramilan dan sikap.®® Hasil belajar menurut sudjana adalah

32 Sulfa Sholikha. Skripsi “ Implementasi Konsep Society Learning melalui karya wisata dan Resitasi
untuk meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran limu Pengetahuan Sosial Siswa kelas IV M1 Sunan
Kalijogo Malang”. Malang; fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. HIm: 28-29

33 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2009), him. 39
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hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.>* Ada pula yang beranggapan
bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Hasil belajar juga merupakan puncak dari proses belajar.>> Dengan
demikian hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku dan
kemamuana diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk perubahan sikap dan
ketramilan. Perubahan tersebut dapat juga diartikan sebagai terjadinya peningkatan

dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

Hasil belajar digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan-tujuan
pembelajaran dapat dicapai atau dikuasai siswa setelah menempuh kegiatan
pembelajaran. Peranan hasil belajar sangat penting karena dengan adanya hasli
belajar dapat mengetahui ketercapaian pembelajaran yang telah dilakukan siswa.
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemapuan sesuai
dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian, tugas utama guru
dalam kegiatan ini adalah merancang instrumen yang dapat mengembangkan data

tentang keberhasilan siswa mencpai tujuan pembelajaran.®

2. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar
a. Faktor Dari Dalam Diri Siswa
Faktor dari dalam diri siswa sangat besar dalam mempengaruhi
terhadap hasil belajar. disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa,

ada juga faktor lain yang sangat berpengaruh, seperti motivasi belajar, sikap

34 Nana sudjana, Penilaian Hasil Roses Belajar Mengajar (Bandung: remaja rosdakarya, 1995), him. 3
3% Dimyanti dan mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him 3
3 Wina sanjaya, Perencanaan dan Desain Sisteembelajaran [jakarta “ fajar interratama, 2009], him. 13

28



dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi dan faktor fisik maupun
psikis.
b. Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan inilah yang kemudian menunjukkan bahwa ada
faktor-faktor lain diluar diri siswa yang dapat menentukan atau
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa. Salah satu faktor
lingkungan yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa. Baik
dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyaraka.
Menurut Carlk faktor yang lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa sampai 70%.%’
Sedangkan Carol berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai siswa
diengaruhi oleh lima faktor, yaitu:
1. Bakat belajar
2. Waktu yang tersedia
3. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran
4. Kualitas pengajaran
5. Kemampuan individu

Kelima faktor diatas pada dasarnya dengan kemampuan individu dan
lingkungan. Didalam kualitas pengajaran ada tiga unsur yang sangat

penting, yaitu: kompetensi guru, karakteristik kelas, dan karakter sekolah.3®

3" 1bid., him. 40
% 1bid., him. 43

29



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian Reseach and Development yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Pengembangan ini
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengembangkan produk
pendidikan.*

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*® Dengan demikian
penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk yang telah dikembangkan,
yaitu produk pengembangan berupa buku bergambar yang telah diuji kevalidannya oleh
beberapa ahli (ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran).

Tujuan penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam kurun waktu tertentu. Dengan demikian penelitian pengembangan
merupakan salah satu bentuk penelitian yang terkait dengan peningkatan hasil belajar
siswa, baik dari segi proses maupun hasil belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
akan bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk yaitu berupa buku ajar pada mata
pelajaran Matematika kelas 1V tentang materi pecahan.

B. Model Pengembangan

Suatu model dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun
verbal. Model menyajikan sesuatu atau informasi yang kompleks atau rumit menjadi

sesuatu yang lebih sederhana. Suatu model pengembangan dihadirkan dalam bagian

39 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011) him: 29
%0 1bid,. hlm 35
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prosedur pengembangan, yang biasanya mengikuti model pengembangan yang dianut
oleh peneliti. Model juga memberikan kerangka kerja untuk pengembangan teori dan
penelitian.*!

Pada penelitian ini menggunakan model prosedural. Model prosedural adalah
model deskriptif yang menggambarkan alur atau langkah-langkah prosedural yang
harus diikuti untuk menghasilkan suatu produk tertentu.

Namun demikian peneliti menggunakan model pendekatan sistem yang
dirancang oleh Sadiman. Adapun langkah-langkah tersebut dapat diilustrasikan sebagai

berikut:

Pengembangan
— Materi

Identifikasi A
Kebutuhan Penulisan Alat
Ukur
Keberhasilan A

Y

Perumusan i
Tujuan  [—

Tidak

Penulisan
Naskah Media v
Naskah

l Siap

Tes Ujj Coba Produksi

Gambar 3.1 Prosedural Pengembangan®?
1. Identifikasi Kebutuhan
Yang dimaksud dengan kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah

kesenjangan antara yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan.

41 Punaji, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grop,
2010), him. 199-200
42 Arif S. Sadiman, dkk, loc, cit., him. 99
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2. Perumusan Tujuan
Perumusan tujuan merupakan hal pokok yang harus dilakukan sebelum
merancang suatu program media. Sebab dengan penetapan tujuan tersebut dapat
diketahui arah suatu program pengajaran.
3. Pengembangan Materi
Dalam pengembangan materi, tindakan yang dilakukan selanjutnya
menganalisis tujuan-tujuan yang telah ditetapkan menjadi sub-sub ketrampilan
yang disusun secara baik, sehingga diperoleh bahan pengajaran yang terperinci
yang dapat mendukung tujuan tersebut.
4. Perumusan Alat Pengukuran Keberhasilan
Untuk dapat mengetahui berhasil tidaknya suatu pekerjaan atau suatu
pengajaran yang dilakukan, dengan kata lain apakah siswa telah berhasil dalam
belajar atau belum, diperlukan alat ukur yang sesui dengan kegunaan tersebut. Alat
ukur tersebut dibuat secara teliti dan direncanakan sebelum kegiatan dilakukan.
5. Penulisan Naskah
Penyajian materi pengajaran melalui media rancangan merupakan penjabaran
pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik sebagaimana diuraikan diatas.
Materi pengajaran dituangkan dalam tulisan/gambar yang disebut naskah program
media.
6. Tes dan Revisi
Tes ini dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan suatu produk yang
dirancang, kemudian revisi produk, yang dikerjakan berdasar hasil uji validasi dan

uji coba yang dikerjakan dilapangan.** Metode evaluatif digunakan untuk

43 Asnawir, Basyiruddin Usman, op, cit. him 140
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mengevaluasi proses uji coba dan setiap kegiatan uji coba diadakan evaluasi.
Metode eksperimen digunakan untuk menguji kualitas dari produk yang
dihasilkan.**
C. Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian ini diperlukan prosedur kerja yang sistematis dan terarah
sehingga diharapkan dapat terencana dengan baik. Adapun prosedur kerja yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini mulai dari pemilihan materi sampai uji coba buku
ajar.®
1. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Pada tahap pertama dalam menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa,
yang dilakukan peneliti adalah mengkaji keadaan di kelas dengan tujuan
mengetahui apakah pengembangan buku pembelajaran dibutuhkan. Pada tahap ini
dilakukan observasi di kelas IV, salah satunya dengan wawancara kepada guru
matematika kelas IV pada materi pecahan.

Dari hasil observasi dan wawancara bahwa dalam pembelajaran matematika
kelas 1V, hasil belajar siswa dalam materi pecahan masih kurang baik. Karena
masih banyak siswa yang nilainya dibawah KKM. Oleh karena itu perlu diadakan
pengembangan buku untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang belum
menggunakan buku ajar yang telah dikembangkan dengan hasil belajar siswa yang
telah menggunakan buku ajar yang dikembangkan. Dalam hal ini, sebelumnya guru
menggunakan buku ajar yang sudah ada, dan menurut peneliti buku tersebut kurang
efektif dan memotivasi siswa untuk belajar lebih giat. Sehingga hasil belajar siswa

banyak yang kurang memenuhi KKM, terutama dalam bab pecahan.

44 Nana Syaodih, Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2007). HIm. 167
4 Novian Wahyu Setiabudi, loc, cit.,him. 91
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Untuk mengetahui karakteristik pembelajaran Matematika dan kualifikasi
kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa kelas 1V, maka perlu dikaji
Peraturan Menteri Pendidkan Nasional (Permendiknas) No. 22 tentang Standar Isi
yang berisi tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD, selain itu juga
harus mengetahui perkembangan kognitif anak.

Menurut Piaget perkembangan kognitif anak pada masa pra-operasional (7-
11 tahun) anak sudah dapat melakukan berbagai tugas yang konkret. la mulai
mengembangkan tiga macam operasi berfikir, yaitu Identifikasi (mengenal sesuatu),
negasi (mengingkari sesuatu), dan reprokasi (mencari hubungan timbal balik antara
beberapa hal).*®
Perumusan Tujuan

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi tujuan pembelajaran Matematika
materi pecahan pada MI Hasyim Asy’ari Wajak.

Berdasar Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi didapat Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran Matematika kelas 1V sebagai berikut:

Tabel 3.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran Matematika SD/MI

kelas IV smester 11

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

5. Menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan
bulat

5.1 Mengurutkan bilangan bulat.

5.2 Menjumlahkan bilangan bulat

5.3 Mengurangkan bilangan bulat.

5.4 Melakukan operasi hitung campuran.

%6 |bid., him 24-25
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Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

6. Menggunakan pecahan
dalam pemecahan masalah

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya.
6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
6.3. Menjumlahkan pecahan.

6.4. Mengurangkan pecahan.

6.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pecahan

7. Menggunakan lambang
bilangan Romawi

7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi .

7.2. Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan
Romawi dan sebaliknya

8. Memahami sifat bangun
ruang sederhana dan
hubungan antar bangun datar

8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana.
8.2. Menentukan jaring-jaring balok dan kubus.

8.3. Mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar
simetris.

8.4. Menentukan hasil pen-cerminan suatu bangun
datar.

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam

permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standart Isi, teridentifikasi rumusan

Standart Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang selanjutnya dikembangkan

indikator mata pelajaran IPA untuk SD/MI kelas V tentang materi pernapasan pada

manusia.

Tabel 3.2 SK, KD dan Indikator Matematika kelas IV Materi Pecahan

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
Menggunakan pecahan | 6 1 Menjelaskan arti pecahan | 1. Mengidentifikasi tentang
dalam pemecahan masalah dan urutannya. pecahan.

6.2

berbagai bentuk pecahan
6.3. Menjumlahkan pecahan.

N

Membandingkan pecahan.
3. Menghitung penjumlahan
dan pengurangan pecahan,

Menyederhanakan

baik yang penyebutnya

6.4. Mengurangkan pecahan. sama atau berbeda.

6.5. Menyelesaikan masalah | 4. Membiasakan diri
yang berkaitan dengan memecahkan masalah
pecahan dikehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan
pecahan.
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3. Pengembangan Materi Pembelajaran

Untuk dapat mengembangkan materi pembelajaran yang mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran Matematika, pada tahap ini tujuan yang telah
dirumuskan tadi dianalisis lebih lanjut. Adapun hasil dari analisis yaitu berupa
produk pengembangan berupa “Buku Ajar Matematika untuk siswa kelas 1V pada
materi Pecahan”.

Di dalam Buku ajar ini berisi materi semester Il yaitu pecahan yang
membahas pengenalan pecahan, operasi hitung pecahan, baik penjumlahan dan
pengurangan pecahan.

4. Perumusan Alat Pengukuran Keberhasilan

Pada tahap ini dilakukan perumusan alat ukur keberhasilan. Dalam hal ini
peneliti menggunakan instrumen penilaian buku berupa angket yang didistribusikan
kepada guru mata pelajaran Matematika dan beberapa siswa. Sedangkan validasi
produk peneliti menggunakan instrumen penilaian berupa angket yang
didistribusikan kepada pihak yang berkompeten yaitu ahli materi, ahli media dan
ahli desain. Angket-angket tersebut digunakan untuk mengetahui kelayakan buku
ajar Matematika untuk kelas 1V SD/MI pada materi pecahan.

5. Penulisan Naskah Buku Ajar

Dalam tahap ini pokok-pokok materi intruksional yang telah diuraikan pada
bab terdahulu perlu diuraikan lebih lanjut untuk kemudian disajikan kepada siswa.
Penyajian ini disampaikan melalui buku pembelajaran. Supaya materi pembelajaran
tersebut dapat disampaikan melalui buku itu, materi tersebut perlu dituangkan
dalam tulisan dan atau gambar yang telah tertata dan tersusun rapi. Sehingga

pemahaman siswa terhadap materi ajar menjadi utuh.
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6. Tes dan Revisi
Tes dilakukan untuk mengetahui dari buku pembelajaran Matematika untuk
SD/MI kelas IV pada materi pecahan. Dan revisi produk yang dilakukan berdasar
uji validasi dan uji kerja lapangan. Uji validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli desain.
D. Uji coba produk
Guna keabsahaan produk yang telah dibuat, tentunya produk harus diuji coba.
Guna mengetahui kekurangan produk yang telah dibuat. Setelah produk diseleksi
dengan prosedur yang telah ditetapkan baik melalui validasi, tentunya produk perlu
diuji coba di lapangan. Pengujian produk ini tentunya juga mempunyai tahapan-
tahapan yang harus dilaksanakan. Antara lain:
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba produk lapangan tentunya sudah melewati tahapan validasi.
Baik validasi pembelajaran yang menjadi validator adalah guru mata pelajaran
matematika kelas IV yang tentunya sudah berpengalaman dalam kegiatan
pembelajaran, validasi desain, validasi materi, yang terahir uji coba subyek yang
tak lain adalah seluruh siswa kelas 1V SD/MI. Berikut ini adalah validator dari
ketiga komponen untuk mengembangan buku ajar, yaitu:
a. Validator pembelajaran
e Guru mata pelajaran matematika, yang sudah memiliki gelar, dan sudah
memiliki pengalaman dalam pembelajaran matematika minimal 2 tahun.
b. Validator materi
e Dosen PGMI yang berkompeten dalam bidang pendidikan Matematika
o Memiliki latar belakang pendidikan minimal S2

e Memahami tentang materi Matematika SD/MI
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e Mengetahui kurikulum Matematika SD/MI
e Telah merancang pengembangan media dan sumber ajar.
c. Validator desain
e Pernah dan sudah lulus bersekolah tentang desain
e Berpengalaman dalam segi ilmu desain
e Pernah mendesain buku ajar
2. Subyek Uji Coba
Subyek uji coba yaitu adalah seluruh siswa MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo
Tajinann kelas 4 tahun ajaran 2017/2018. Dimana mereka akan menentukan dari
keberhasilan buku ajar yang dikembangkan ini.
3. Jenis Data
Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
Jenis data dalam pengembangan buku ajar ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif.
a. Data kualitatif
Pada tahap validasi ahli dan guru bidang mata pelajaran Matematika
data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan komentar dari para ahli terhadap
buku ajar pecahan untuk kelas IV SD/MI yang telah dikembangkan.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa point penilaian yang diberikan oleh para ahli dan
guru bidang mata pelajaran Matematika terhadap Buku ajar matematika yang
telah dikembangkan. Penilaian ini akan dicantumkan oleh para ahli dan guru
pembelajaran dalam angket skala likert. Dan untuk subjek penilaian ini berupa

tes.
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4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh sebuah data yang diharapkan
tersebut akan digunakan sebagai instrumen pengumpul data yakni berupa angket.
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara
tidak langsung. Angket berisi sebuah pertanyaan yang harus dijawab atau direspon
oleh responden.*” Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa dan guru
terhadap kualitas buku ajar yang telah dikembangkan.

Table 3.3 Angket Likert

Pernyataan SS S TS STS

Keterangan:
SS : Sangat setuju/ sesuai
S ; Setuju/ sesuai
TS : Tidak setuju/ sesuai
STS : Sangat tidak setuju/sesuai
Sedangkan bagian kedua merupakan instrumen pengumpulan data kualitatif
berupa lembar pengisian saran dan komentar dari validator.
5. Teknik Analisis data
Teknik analisis yang digunakan untuk mengolah data dari hasil uji coba

produk adalah analisa deskriptif dan analisa isi. Kedua teknik ini dipergunakan

47 Nana Syaodih Sukmadiknata.,op, cit, him. 219
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sesuai dengan karakteristik data yang diperoleh dari proses pengumpulan data yang

diinginkan sebagaimana terurai diatas.

a. Data bersifat kualitatif yang diperoleh dari angket penilaian dan tanggapan
produk pengembangan yang ditujukan kepada ahli materi, siswa dan kelompok
siswa subjek penelitian dideskripsikan dengan menggunakan teknik deskriptif
presentase. Sementara hasil uji coba produk selanjutnya diinterpretasikan
kemudian dijelaskan secara kualitatif.

b. Sedangkan analisis data untuk data kuantitatif yang diperoleh melalui angket
menggunakan skala likert dalam bentuk pilihan ganda, selanjutnya diolah

dengan cara dibuat persentase dengan rumus analisis sebagai berikut:*®

p=2% 1 100%
)¢

Keterangan:
P = Persentase
Yxi  =Jumlah total skor yang diperoleh
>x  =Jumlah Skor Ideal
Sedangkan dasar dan pedoman untuk menentukan tingkat kevaliditasan
serta dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media menggunakan kriteria

kualifikasi penilaian sebagai berikut:

8 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011) him. 95

40



Tabel 3.4 Kriteria Kelayakan Buku Ajar:#°

Presentase (%0) Kriteia Kelayakan Keterangan
buku ajar

100% Sangat valid Tidak revisi
84%-<skor.100% Valid Tidak revisi
68%=<skor.84% Cukup valid Tidak revisi
52%<skor.68% Kurang valid Perlu revisi
36%<skor.52% Tidak valid Revisi
20%<skor.36% Sangat tidak valid Reuvisi total

Apabila skor validasi yang diperoleh minimal 68%, maka buku
pembelajaran yang dikembangkan tersebut sudah dapat dimanfaatkan sebagai

buku ajar dalam kegiatan belajar di sekolah.*

9 1bid., him 135
% 1bid..hIm 168
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Deskripsi Buku Ajar Yang Dikembangkan
Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat ini, tentunya memiliki kelebihan dari
buku ajar yang dipakai di sekolah (belum dikembangkan). Berikut penjelasannya:
1. Desain Buku Ajar
Adapun aspek isi buku ajar terdiri dari 4 bagian yaitu: bagian pra-pendahuluan, bagian
pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. Berikut adalah penjelasan masing-
masing bagian:
a. Buku Ajar Yang Belum Dikembangkan
Buku yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 1V, dalam mata
pelajaran Matematika bab pecahan masih kurang efektif untuk digunakan. Karena
menurut hasil observasi penelitian buku tersebut masih memiliki beberapa kelemahan,
diantaranya sebagai berikut:
1. Buku tidak berwarna (hitam-putih).
2. Gambar buku dan keterangan gambar dalam buku masih kurang relevan.
3. Keterangan gambar kurang konkrit.

4. Terlalu banyak angka dan soal-soal latihan.
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Budi
Coba kalian perhatikan bagian kue ketiga anak tersebut.
Wmmumm?mgp&ahmgmkd?m b
siapakah yang lebih besar, kue Anto atau kue Ani?
mummmammmmm S

10N
mm% >%(dibam% febin besar daripada 3)dan 3 > §

: o
(M% Jebih besar daripada ¢ ). Bagian kue Anto lebih kedl

! 1 i 53
baglan kue An, Ini berarti & < 3 (dbaca & lebih kecil daripada 3

1. Membandingkan pecahan dengan Garis Bilangan

Gambar 4.1 Buku Ajar Dipakai di Sekolah

b. Buku Ajar Yang Dikembangkan

Dari observasi yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti mengembangkan buku

tersebut untuk mengetahui perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan buku. Tentunya buku yang dikembangkan ini memiliki kelebihan dari

buku sebelumnya, kelebihan dari buku ini dari buku sebelumnya sebagai berikut:

.

2.

Buku berwarna.

Keterangan dalam buku lebih diperjelas agar tidak terjadi kerancuan.

Ukuran dan jenis huruf disesuaikan dengan karakter anak SD/MI.

Soal-soal diberi gambar dan cerita dalam kehidupan sehari-hari agar siswa tidak

bosan dan bingung dalam mengerjakan.

2. Tampilan Buku Yang Telah Dikembangkan

Adapun aspek isi buku ajar terdiri dari 4 bagian yaitu: bagian pra-pendahuluan,

bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian pendukung. Berikut adalah penjelasan

masing-masing bagian:
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1) Bagian Pra-Pendahuluan
Bagian pra-pendahuluan berisi tentang komponen-komponen sebelum memulai
pembelajaran, yang terdiri atas: cover depan, cover belakang, kata pengantar, daftar
isi, kelebihan buku siswa, komponen buku siswa, KI, KD dan indikator. Hasil dari
pengembangan buku siswa ini adalah sebagai berikut:

a) Sampul Depan

S
@® matematika @

. pecahan '
Berhitung

Pecahan

Dengan Mudah

Gambar 4.2 Sampul Depan

Sampul depan didesain dengan gambar, warna dan tulisan semenarik
mungkin disesuaikan dengan karakteristik anak. Tampilan pada layout juga di
desain dengan menggunakan warna yang cerah dan gambar-gambar yang sering
dijumpai oleh siswa dengan tujuan dapat menumbuhkan minat pembaca untuk
mengetahui penjelasan materi yang ada di dalamnya. Sampul judul buku
disesuaikan dengan pokok bahasan yang dikembangkan berjudul “Berhitung
Pecahan Dengan Mudah” dan buku judul buku ini sesuai dengan siswa ini kelas
IV SD/MI.

Background Sampul buku disesuaikan dengan isi dari materi yang

dikembangkan yaitu buku matematika pecahan, hal ini dimaksudkan agar
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pembaca mampu mengetahui makna judul sebelum membuka isi dari buku siswa

tersebut.

b) Sampul Belakang

d @

+1=3 3.1
4 4 4

2 Viega
4 4 4 2

Buku ini, disusun untuk memp
siswa mempelajari tentang pecahan.
Buku dilengakapi dengan gambar-gambar berwarna
dan cerita dalam mendeskripsikan pecahan.

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
A BN g AL A

Gambar 4.3 Sampul Belakang

Sampul belakang di desain sederhana yang berisi judul buku “Materi
Pecahan”, gambar yang mendukung isi dari materi satuan waktu dan kelebihan
buku. Adapun uraiannya sebagai berikut:

Sampul belakang memiliki layout yang sama dengan Sampul depan yang
cukup menarik dan dicantumkan pula instansi dari pengembang yang terletak di
bagian paling bawah.

c) Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan puji

syukur kepada Allah SWT, tujuan disusunnya buku ini dan harapan penyusun

terhadap buku yang dikembangkan.
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@g, L0

Gambar 4.4 Kata Pengantar

d) Daftar Isi
Pada halaman daftar isi buku siswa ini berisi judul komponen yang terdapat
dari keseluruhan bagian dalam buku siswa beserta halamannya untuk

memudahkan siswa dalam menemukan materi yang akan dipelajari. Berikut ini

gambarnya:

I EZDGEETE DO

Gambar 4.5 Daftar Isi

e) SK, KD dan Indikator
Pada halaman SK dan KD dan berisi penjelasan tentang standar kompetensi

dan kompetensi dasar pencapaian yang digunakan sebagai acuan dalam
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pelaksanaan kegiatan pembelajaran. SK dan KD ini bertujuan untuk memberikan
informasi muatan atau materi pelajaran yang akan dipelajari, serta tujuan
pembelajaran yang harus dicapai siswa. SK, KD dan Indikator ini diambil dari
peraturan pemerintah kurikulum , oleh karena itu perlu adanya pencapaian dari

tiap-tiap item secara jelas.

LRSS GTE DO
SK dan KD
Standar kopetensi
Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah
Kopetensi dasar \
 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya.
* Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan
* Menjumlahkan pecahan.
o Menguranglean pecaban.
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
pesban 4
Indikator \
« Mengidentilikasi tentang pecahan.
* Membandingkan pecahian.
bak yang penyebutnya sama atau berbeda,
* Membiasakan diri memecahkan masalah
dikehidupan sebari-hari yang herkaitan dengan
it 4

Gambar 4.6 SK, KD dan Indikator
2) Bagian Pendahuluan
Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan pembelajaran dan bertujuan
untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bagian pendahuluan berisi tentang pengantar

materi sebelum memulai pembelajaran, yang terdiri atas judul bab dan judul materi..

Judul bab pertama ini tentunya harus bisa memberikan rangsangan kepada
peserta didik untuk lebih mengenal tentang informasi yang akan disampaikan pada
kegiatan pembelajaran, tentunya materi ini merupakan informasi pokok. Karena

materi selanjutnya akan berkaitan dan berkesinambungan dengan bab pertama ini.
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ayo belajar menghitung
pecahan dengan mudah !

@} o

Gambar 4.7 Bagian Pendahuluan

3) Bagian Isi
a. Materi Pembelajaran

Pada bagian isi dalam buku, terdiri dari seluruh pembahasan yang akan
dibahas sesuai dengan SK, KD dan indikator. Dengan demikian bagian isi akan
membahas tentang membandingkan pecahan, penjumlahan pecahan,
pengurangan pecahan, dan latihan soal. Bagian isi ini memberikan paparan
informasi yang dilengkapai dengan gamabar pendukung agar kejelasan informasi
dari materi lebih valid dan sesuai dengan karakter peserta didik kelas empat

SD/MI. Berikut ini bagian dari isi buku:

LEDEESCTE DO

mentrain i s

& —
R — =
P =
% =i
& -

Gambar 4.8 isi materi pembelajaran
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4)

Berisi tentang membandingkan pecahan. Dimana gambar sebuah pizza
yang akan dibagi-bagi, kemudian harus dibandingkan dari masing-masing
bagian.

Soal latihan
Pada bab ini memaparkan alat ukur dari hasil belajar siswa yang berupa soal

dan latihan soal.

I BRBEECTE DO

Gambar 4.9 Soal Latihan

Untuk bab membandingkan pecahan dengan menyamakan penyebut,
penyusun menyajikan cerita tentang minyak, dimana peserta didik tidak akan
asing dengan benda tersebut, dan tentunya cerita pada gambar diatas disusun
dengan cerita yang ada disekitar kehidupan peserta didik.

Bagian pendukung

a. Daftar Pustaka

Bagian pendukung ini berisi tentang daftar pustaka ini berisi dari mana
sumber informasi yang diambil penyusun untuk membuat buku ajar ini, dan

biografi penulis.
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IZDEEESTE DD

Gambar 4.10 Daftar Pustaka

b. Biografi Penulis

IR ES ST DO

Gambar 4.11 Biografi Penulis

3. Validitas Buku Ajar
Data validasi produk berupa pengembangan buku ajar ini dilakukan dengan 4
tahap. Tahap pertama, penulis melakukan validasi kepada satu dosen jurusan PGMI
sebagai ahli materi. Tahap kedua, penulis melakukan validasi kepada satu staf jurusan
PGMI Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan sebagai ahli desain. Tahap ketiga, penulis

melakukan validasi kepada satu guru mata pelajaran Matematika kelas 1V sebagai ahli
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pembelajaran dan tahap keempat, penulis melakukan uji coba lapangan (field evaluation)

terhadap buku ajar yang dilakukan di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan.

a. Data Validasi Ahli Materi/lsi

Penilaian uji validitas produk untuk ahli materi/isi dilakukan pada ahli bidang

matematika. Validator materi pada buku ajar ini adalah dosen Matematika Fakultas

IImu Tarbiyah dan llmu Keguruan (FITK) UIN Maliki Malang yaitu Ibu Siti Farida,

M.Pd. Hasil dari validasi ahli materi berupa data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif

berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Data hasil uji validasi

tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator pada tiap item

penilaiannya. Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi/isi:

1) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi materi/isi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Buku Ajar Oleh Ahli Materi/Isi

No. Pernyataan x xi P Tingkat Keterangan
Kevalidan

1 | Pembahasan dalam buku tidak | 4 4 100% Valid Tidak Revisi
melenceng dari isi mater.

2 | Kesesuaian  gambar  dalam | 4 4 100% Valid Tidak Revisi
materi.

3 | Materi sesuai dengan indicator | 3 4 75% Cukup Valid Tidak Revisi
dan tujuan.

4 | Isi materi dapat menjabarkan | 3 4 75% Cukup Valid Tidak Revisi
sub-sub materi yang ada.

5 | Penjabaran materi tidak | 4 4 100% Valid Tidak Revisi
membingungkan peserta didik.

6 | Materi sesuai dengan karakter | 4 4 100% Valid Tidak Revisi
siswa SD/MI.

7 | Sub-sub materi terurut dan| 3 4 75% Cukup Valid Tidak Revisi
tertata.

8 | Antara sub materi satu dengan | 3 4 75% Valid Tidak Reuvisi
sub materi lain saling berkaitan.

JUMLAH 28 32 | 87,5% Cukup Valid Tidak Revisi
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Data yang tertera di atas adalah hasil proses dari perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut:

Rumus: P = Lx X 100%

> xi

P = 28 X 100%
T 32 -
=87,5%
2) Data Kualitatif

Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari validasi ahli materi/isi

berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.2 Kritik dan Saran Buku Ajar Materi Satuan Waktu Oleh Ahli Materi/lIsi

Nama Validator Kritik dan Saran
Siti Faridah, M.Pd Ada beberapa gambar yang
kurang sesuai.

Ada beberapa aspek yang perlu direvisi dan diperbaiki sebagai pertimbangan
apakah produk yang dihasilkan dapat digunakan atau tidak, serta sebagai

penyempurna produk dengan tujuan agar produk tersebut lebih berkualitas, sehingga

memerlukan 1 kali perbaikan dari ahli materi.
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3) Revisi Produk

Tabel 4.3 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi/lsi

No.

Poin yang direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

Pada bab
membandingkan
pecahan  dengan
garis bilangan,
masih ada gambar
yang rancu,
sehingga harus
diperbaiki.

Dari gambar pita
disamping,  buku
pengembangan
yang belum direvisi
terdapat potongan
yang kurang sama
pada ujung sisi pita,
pita juga masih
belum punya
keterangan ukuran
yang sesua.

I DG ETE DO

sama. Gambarah pita tersebut, menjodi bentuk garis bilangan !

PITA ANI

&

I EZDGESETE DO

0. Membandingkan Pecshan Dengan Garis Bilsagan
emilik] tiga kertas berwarna yang panjangays sama yait 30cm

Penulisan awal bab
belum punya judul.
Gambar potongan
pisang ukurannya
masih kurang
sama.

IZDEEETE DO

BAB 11
1. Penjumlahan dan peng han
al g Pren iaj
ang pay

Jadi untuk menyelesaikan soal diatas, kita tinggal menjumlahkan
dari pembilang pecahan. ———————

1.1

g ,
1idzant

4 4 El

Judi, Pak Joko memberi makan s.....n-—.
Kepada barung Prenei setiap hari.

74

@% >

IZDGEETE DO

BAB 111 PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN
i dan pengurangan pecahan

o
S SRR ——

buah pisang pogl dan sore. Berapakah jumiah bush pisang yang dikabiskan

Jadi untuk menyelesailan soal diatas, kita tinggal meajumiabkan dari pembilang

pecahan.

1.1 4 s [ p.
=B ees |
44 . ﬂ '
1o a- A 6
—4-=
e A ‘
e
1 Pk Joko membersmakan *bush pinse

Kepata barung Prenci setiap ark

@_‘; -
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Ada soal bergambar
yang kurang
keterangannya dan
bisa dapat
membingungkan
peserta didik.

Keterangan
panjang jalan
kurang valid.

Sehingga perlu
ditambahkan titik
pusat.

I BB T DO

I EZEDGESETEDO©

Tugas 4 : Pemi pecahan yang berpenycbut sama !

A. Penjumlaban

Hitunglah !
1. Jarak rumah Budi ke rumah Tono ?
2. Jarak rumah Susi ke rumah Budi

3. Jarak rumah Susi ke rumah Rin 7

D. Tugas4 sama 1
Budi dan Rint selabu beranghat ke sekolah bersar
dengan Jarak % kilo meter. Sedangkan Tono jalan kaki

ekelah a3 k. Sut yaog arsk umahys palln Jach ot b ella

aik bus sekolah.

Hitungah |
1. Jarak rumah Budi ke rumah Tono ?
2. farak rumah Sust ke rumah Budi ?

3. Jarak rumah Susi ke rumah Rini ?

b. Data Validasi Ahli Desain

Validator desain pada buku ajar ini adalah staf PGMI Fakultas llmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Maliki Malang yaitu Bapak Yanuar Setyo Marandy, S.Sv. Hasil dari

validasi ahli desain berupa data kuantitatif dan data kualitatif.

Data kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert dan data kualitatif

berasal dari angket yang berupa kritik dan saran dari validator. Data hasil uji validasi

tersebut dianalisis dengan teknik skor rata-rata penilaian evaluator pada tiap item

penilaiannya. Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli desain:
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1) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi desain diperoleh dari angket skala likert dan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Buku Ajar Oleh Ahli Desain

Pernyataan x xi P Tingkat Keterangan
Kevalidan

Kesesuaian cover 3 4 75% Cukup Tidak Revisi
Valid

Desain dan cover dan isi 3 4 75% Cukup Tidak Revisi

buku Valid

berkaitan/berhubungan

(satu tema)

Kesesuaian judul cover 3 4 75% Cukup Tidak Revisi
Valid

Kesesuaian letak gambar 3 4 75% Cukup Tidak Revisi

pada isi materi Valid

Variasi gambar pada isi 3 4 75% Cukup Tidak Revisi

materi Valid

Letak kalimat pada isi 4 4 100 Valid Tidak Revisi

materi %

Jenis font pada isi materi 4 4 100 Valid Tidak Revisi

%

Ukuran huruf pada isi 3 4 75% Cukup Tidak Revisi

materi Valid

Kemenarikan gambar- 3 4 75% Cukup Tidak Reuvisi

gambar pada isi materi Valid

Kesesuaian desain dengan 3 4 75% Cukup Tidak Revisi

karakter peserta didik Valid

JUMLAH 32 40 | 80% Cukup Tidak Revisi

Valid

Data yang tertera di atas adalah hasil proses dari perhitungan dengan menggunakan

rumus berikut:

Rumus: P = & X 100%
Y xi

P = 32 X 100%

T 40 0
= 80%
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2) Data Kualitatif

Data kualitatif yang berasal dari kritik dan saran ahli desain buku ajar akan

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Buku Ajar Materi Satuan Waktu Oleh Ahli Desain

Nama Validator

Kritik dan Saran

Yanuar Setyo Marandy S.Sv —

materi.

Hilangkan gambar yang tidak
penting/tidak ada kaitannya dengan isi

Ada beberapa aspek yang perlu direvisi agar lebih baik untuk digunakan

dalam uji coba lapangan.

3) Revisi Produk

Tabel 4.6 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain

No. | Poin yang direvisi

Sebelum revisi

Sesudah revisi

1 | Memperbaiki gambar
dan penampilan
cover depan buku
siswa.

1
® matematika @

. pecahan .
Berhitung
pecahan

Dengan Mudah

PECAHAN

———,
@® matematika @

@ recohon @
Berhitung

Pecahan

Dengan Mudah
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Menghapus gambar-
gambar yang kurang
tidak masuk materi.
Agar konsisten.

- 2 Ll Jshr & OO

BAB IV

Latihan dan Tugas
Tagas 1+ Mesbandinghan pecaban !
1. Dari gasmba dibawsh ni cobo tentakan

e L L IS & X IO

BAB IV LATIHAN DAN TUGAS
A Togas 1 Mesmbndiaghun sccatas
A pT————

i | [wmi [ ———————
e | g B ettt s e devgsn

[ — st | | € Porbntingun s Kekak g et
A

& Persatign e Ko e

LB EETEE DO

I EZDGEETE DO

Tugas 21 Membandingan pecshan dengan saris bilangan !
1. Ketika loenba barl sekolah yung jaraknya 10 kilometer (KM), ada 4
dari kelos 4 yang mewskili kelas. Bodi, Touo, Asiz dun

Mahful. Setelah bomba dimulsi hanyn Arix yong o
memyelesaikan 10 KM. Yang linnys meayersh karen Ielah.
menyeesh setelah meacmpuh jarak % dar 10 KM. Toon menyerah
sl menempah % dari 10 KM, Dan Mabfoud % dari 10 KM, Coba
Mndinghan dan ponakan aushang (<., dan

. Asiz demgan Budi
b Budi deszan Mahfod
. Mabfud dengan Asiz
& Toan dengan Asia

. Mahfod dengan Tons

B Tugsz
L

Mol 4 yang sewalill helas. Budl, Tono, Atz dus Mabfud. Setelah lossbs
Amutst banya Az yang mampu memyelesaikan 10 KM, Yang lwinnya

2 T 3
£¢ £t (4 £
[; t 1 1 +
N 2sm Sim 75w 0im
AN S A—
Bodi Tome  Mahfud i
a Aztx dengan Buds

b Budi dengan Mabfud
€ Malfud dengan Asie
d. Tono dengan Asiz

€ Mahtud dengan Tono

2. Linghariah bilangan pecaban @avah ef bemar atau alah |

I EZEDGECTE DO

- Il Jer & X0

Togas 3. " '

- . yur. Yaitu
tomat, wortel, g

ot £ kg worel, A gk dan i o

Caba i i mas 5
tersehat dengan menggunakan smbol (<., dan =) !

2 s
1. ] kg tomat ... b wortel

2 Sigret Jig b

‘dengan menggunakan simbol (<., dan =)1

2 $
1. Jkgtomat. kg wortel

R
4 :

G N
: A

R

b Bandingkan dengan menggunakan simbol (<, dvm =]
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c. Uji Coba Ahli Pembelajaran (Guru Matematika Kelas IV MI Hasyim Asy’ari
Tajinan)
Uji coba ini dilakukan kepada guru matematika SD/MI. Dalam hal ini guru
matematika kelas IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan:

1) Data Kuantitatif

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Buku Ajar Oleh Ahli Pembelajaran (Guru Matematika Kelas 1V)

No. Pertanyaan x | xi P Tingkat | Ketera
Kevalid | ngan
an

1 | Penggunaan bahasa dalam buku| 3 | 4 75% Cukup Tidak

sesuai dengan peserta didik Valid Revisi

2 | Buku mampu memaparkan isi dari | 4 4 100% Valid Tidak

informasi tentang materi Revisi

3 | Isi dari buku sesuai dengan SK dan | 3 4 75% Cukup | Tidak

KD Valid Revisi

4 |Isi dalam buku sesuai dengan | 3 4 75% Cukup Tidak

kurikulum yang ada disekolah Valid Revisi

5 | Buku mampu memberikan | 4 4 100% Valid Tidak

pengalaman baru terhadap siswa Revisi
dikelas

6 | Buku dapat meningkatkan hasil | 3 4 75% Cukup Tidak

belajar siswa Valid Revisi

7 | Buku dapat memberikan motivasi | 3 4 75% Cukup Tidak

kepada siswa untuk lebih giat Valid Revisi
belajar

8 | Buku dapat | 3 4 75% Cukup Tidak

mengefesien/menyingkat  waktu Valid Revisi

dalam menjelaskan isi materi
JUMLAH 39 | 48 | 81,25% | Cukup | Tidak
Valid Revisi

Data yang tertera di atas adalah hasil proses dari perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut:  Rumus: P = % X 100%
P = 59 X 100%
" 18 °
= 81,25%
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2) Data Kualitatif
Berikut adalah data kualitatif yang peneliti peroleh dari uji coba pada guru
matematika kelas IV berupa kritik dan saran yang akan disajikan dalam bentuk tabel
di bawah ini:
Tabel 4.8 Kritik dan Saran Buku Ajar Materi Satuan Waktu Oleh Ahli
Pembelajaran (Guru Matematika Kelas I1)

Nama Validator Kritik dan Saran
Buchori Muslim S.Pd -

3) Revisi Produk
Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli pembelajaran
atau guru matematika akan dijadikan dasar bagi peneliti untuk memperbaiki buku
ajar ini guna penyempurnaan sebelum diuji cobakan kepada siswa selaku pengguna
buku ajar ini.
d. Uji Coba terhadap Subyek Uji Coba

Data yang diperoleh dari hasil ujicoba lapangan ini diambil dari kelas empat Ml
Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan. Penelitian ini dilakukan dua kali pengujian.
Dikarenakan siswa dari kelas emapat yang hanya berjumlah 11 siswa pengujian ini
dilakukan langsung terhadap seluruh siswa.

Dua pengujian dari produk ini yaitu dengan cara perbandingan buku ajar
sebelumnya dan buku ajar yang dikembangkan. Tahap pertama peneliti melakukan
ujicoba produk dengan menggunakan buku ajar yang belum dikembangkan terhadap
subyek (siswa kelas empat MI Hasyim Asy’ari ngawonggo), kemudian untuk penelitian
kedua peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan produk yang sudah

dikembangkan.
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1) Uji Coba Lapangan

a)

Penyajian data

Penyajian data dari hasil uji coba hanya dilakukan terhada satu responden.
Dikarenakan di sekolah hanya ada satu kelas 4 dan dengan jumlah siswa hanya
11 siswa. Maka pengambilan data hanya perlu dilakukan sekali dengan
mengambil sample dari sekala kecil 6 dari 11 siswa yang ada. Berikut ini adalah

paparan data dari hasil uji coba lapangan:

Tabel 4.9 Hasil Penelitian Uji Coba terhadap buku yang belum dikembangkan

No. Butir Pertanyaan P (%) Tingkat
Kemenarikan/kemudahan

1 | Apakah buku ajar ini mudah untuk 75% Cukup mudah
dipelajari ?

2 | Apakah buku ajar ini menarik ? 79,1% Cukup menarik

3 | Apakah adik mudah memahami 75% Cukup mudah
isi materi ?

4 | Setelah belajar dengan buku 75% Cukup Menarik
ajar ini, apakah adik tertarik
untuk ingin belajar lebih giat
lagi ?

5 | Apakah warna huruf dan 75% Menarik
ukuran huruf jelas untuk dibaca
?

6 | Apakah gambar-gambar di 79,1% Cukup Menarik
buku ini jelas dan menarik ?

7 | Apakah soal dan latihan mudah 83,3% Cukup Menarik
untuk dikerjakan?

Jumlah 77,38% Cukup Menarik
b) Analisis Data

Berdasarkan hasil penilaian uji coba skala kecil di atas, maka dapat dihitung

persentase tingkat pencapaian kemenarikan buku ajar sebagai berikut:
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P= 2% x100%
> xi

p= 3% 100% = 77 38%
~ 168 0 = 119070

Tabel 4.10 Kemenarikan Buku Ajar
Subyek Aspek penilaian SN | % | P(%)

siswa 1 2 3 4 5 6 7

C) 3 4 3 3 3 3 3 22 |28 | 1785

4 3 3 3 3 3 3 4 22 |28 | 1785

3] 3 3 3 3 3 4 4 23 |28 |821

DX 18 |19 |18 |18 |18 |19 |20 |130 | 168 | 600

Dxi 24 |24 |24 |24 |24 |24 |24 |24 |168 |464,1

% 75 | 79175 |75 |75 |791|833|54,1|168 | 77,35

Keterangan:

Aspek penilaian 1: kemudahan untuk mempelajari buku ajar pecahan.

Aspek penialan 2 : kemenarikan buku ajar buku ajar pecahan.

Aspek penialan 3 : kemudahan untuk memahami isi materi dalam buku ajar
pecahan.

Aspek penialan 4 : memotivasi untuk belajar lebih giat tentang pecahan.

Aspek penialai 5 : kejelasan warna dan ukuran huruf dalam buku ajar pecahan.
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Aspek penialan 6 : kejelasan dan kemenarikan gambar dalam buku ajar
pecahan.
Aspek penilaian 7: kemudahan soal dan latihan dalan buku ajar pecahan.

No. Subyek siswa : Responden siswa.

>N : jumlah skor tiap responden/siswa.

X : jumlah skor ideal.

> x : jumlah keseluruhan jawaban siswa.

Yix : jJumlah keseluruhan skor ideal semua item.

Data kuantitatif diperoleh dari uji lapangan pada tabel 4.10, langkah
selanjutnya yakni analisis data. Berikut adalah persentase tingkat kemenarikan
buku ajar pecahan kelas IV SD/MI:

P= 2% x100%
> xi
- 464,1

600

X 100%= 77,35%

Setelah dikonversikan dengan tabel konversi skala persentase tingkat
kemenarikan pencapaian 77,35% berada pada kualifikasi cukup menarik

sehingga buku ajar tidak perlu revisi.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba pencapaian tingkat validitas 77,35% maka buku
ajar materi pecahan tidak perlu direvisi. Akan tetapi komentar dan saran dari
responden pada uji coba ini dan guru matematika kelas IV pada pertanyaan
terbuka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk menyempurnakan buku ajar

sehingga buku ajar yang dikembangkan akan menjadi semakin baik.
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B. Perbedaan Hasil Tes Uji Coba Kelas

Hasil tes di bawah ini merupakan data nilai hasil belajar siswa kelas IV antara
sebelum dan sesudah menggunakan buku ajar yang telah digunakan. Dan pada tabel di
bawah ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa.

1. Hasil Penilaian

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Pre-Test dan Post-Test Kelas IV MI Hasyim
Asy’ari Ngawonggo Tajinan

No. Nama Siswa Nilali
Nilai Pre-test | Nilai Post-test
1 | Ahmad tajudin 85 85
2 | Annisa mei Diana 90 100
3 | Febi nur fitriya 70 80
4 | Maulidatu rohma 60 80
5 | M. Maulana romdoni 60 75
6 | Nasywa zaki alfahrezi 50 75
7 | Nia ramadani 60 70
8 | Rizqon wasi’a 75 90
9 | Safira selometa 90 100
10 | Tizza arzalia 80 100
11 | Muhammad Abdullah qorib 60 90
Jumlah 780 945
Rata-rata 70,9 85,9

Data nilai pre-test adalah pengetahuan awal siswa sebelum diberi perlakuan buku
ajar matematika materi pecahan (before), dan data post-test adalah data yang diambil
setelah siswa diberi perlakuan (after). Dimana dari data tersebut akan diambil suatu
kesimpulan apakah buku ajar yang dikembangkan lebih efektif dan menarik dalam
meningkatkan nilai hasil belajar dari buku ajar yang dipakai di sekolah atau tidak.

Tabel 4.12 Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test

No. Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Siswa Minimal | Maximal
1 | Before 11 50 90 70,9
2 | After 11 75 100 85,9
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Data nilai post-test adalah pengetahuan awal siswa sesudah diberi perlakuan buku
ajar matematika pecahan (after). Pada kelas before tidak diberi perlakuan atau hanya

menggunakan buku ajar yang tersedia di sekolah.

Dari data di atas yakni nilai pre-test data sebelum menggunakan buku
pengembangan dengan nilai post-test adalah data setelah menggunakan buku
pengembangan, hal tersebut perlu di uji secara statistik dengan Uji t (t-test) dengan
tingkat kemaknaan 0,025 (5%).

Adapun langkah-langkah Uji t sebagai berikut:

a. Langkah pertama yaitu membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:
Ho : Buku ajar yang dikembangkan tidak berpengaruh signifikan dalam
meningkatkah hasil belajar siswa.
H: : Buku ajar yang dikembang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan nilai
hasil belajar siswa.
b. Langkah kedua yaitu menentukan kriteria uji t sebagai berikut:
Jika t hitung > t tabel = Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada perbedaan
yang signifikan antara kedua variabel yang telah diteliti.
Jika t hitung < t tabel = Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak ada perbedaan
mean yang signifikan antara kedua variabel yang diteliti.
c. Langkah ketiga yaitu menghitung hasil pre-test (before) dan post-tes(after).
Untuk melakukan penghitungan uji-t kita harus menghitung nilai dari t-tabel dan
t-hitung. Untuk variabel penelitian yaitu 1. Hasil belajar siswa, 2. Pengembangan

buku ajar. Berikut ini perhitungan t-tabel:
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Df=n-k

Keterangan: df = derajat bebas (degree of freedom).

n = jumlah observasi/data/responden.

k = jumlah variabel penelitian.

Tabel 4.13 Nilai t-tabel

Titik Persentase Distribusit | 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001

(df =1-40) Pr

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 | 3.07768 6.31375 12.70620 | 31.82052 | 63.65674 318.30884
2 0.81650 | 1.88562 2.91999 430265 | 6.96456 | 9.92484 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 2.35336 3.18245 | 454070 | 5.84091 10.21453
4 0.74070 | 1.53321 2.13185 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 2.01505 257058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 1.94318 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 1.89458 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 1.85955 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 4.14370
11 0.69745 | 1.36343 1.79588 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 3.78739
15 0.69120 | 1.34061 1.75305 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 211991 | 2.58349 | 2.92078 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 1.73961 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 3.64577

Penyelesaian:

df=n—-k

df=11-2

df =9

Karena nilai dari taraf signifikansi adalah 2 sisi adalah 0,025, maka t-tabel

berada pada kolom df nomor 9 dan baris signifikansi 0,025. Jadi nilai dari t-tabel

adalah 2.26216.

setelah menghitung nilai dari t-tabel, barulah kita bisa melakukan uji-t. Berikut

ini perhitungan uji-t:




Tabel 4.14 Hasil Uji-t

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df | Sig. (2-tailed)
Pair 1 before - | -15,000 8,367 2,523 | -20,621 -9,379| -5,946| 10 ,000
after

Dari tabel perhitungan spss di atas, nilai dari t-hitung adalah : -5,946. Maka
5,946 > 2,26216, yang artinya t-hitung > t-tabel, (t-hitung -5,946 = 5,946. Karena
dalam t-hitung nilai positif (+) dan negatif (-) hanya menunjukkan hubungan searah
atau berbalik arah).

Dari data diatas bisa dilihat nilai Sig. (2-tailed) nilai yaitu 0,000. Itu artinya
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. (0,000 < 0,05) Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

d. Langkah keempat adalah kesimpulan.

Hasil perhitungan di atas menunjukkan Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang sebelum
menggunakan buku ajar yang dikembangkan dengan hasil belajar siswa yang sudah
menggunakan buku ajar yang dikembangkan dalam materi pecahan. Terlihat pada
tabel statistikz. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa buku ajar yang
dikembangkan terbukti secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran

matematika pada bab pecahan di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Pengembangan Buku Ajar

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa buku ajar
matematika dengan materi pecahan. Yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

siswa.

1. Hasil Pengembangan Buku Pembelajaran

Wujud akhir dari produk pengembangan bahan ajar adalah buku ajar materi
materi pecahan untuk kelas empat SD/MI. Kehadiran produk pengembangan bahan
ajar berupa buku ajar ini bertujuan untuk memenuhi ketersediaan buku yang dapat
penunjang kegiatan pembelajaran di kelas, dan juga dapat meningkatkan
keefektifan dan kemenarikan siswa dalam mempelajari mata pelajaran matematika.

Buku ini memiliki tujuan utama yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pengembangan bahan ajar berupa buku ini didasarkan pada kenyataan bahwa
belum tersedianya buku ajar yang kurang sesuai dalam menjelaskan bab pecahan

pada siswa kelas empat di MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan.

Dengan demikian hasil pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat
memenuhi tersedianya buku ajar yang dapat meningkatkan keefektifan dan
kemenarikan dalam pembelajaran Matematika di SD/MI dalam mencapai hasil

belajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum.
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Berdasarakan model yang telah dipilih dan dijelaskan, maka prosedur

penelitian meliputi:®!
a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal

Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi literatur, dan

standar laporan yang dibutuhkan.

Peneliti melakukan wawancara awal terhadap guru kelas IV untuk
menganalisis kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan, guru menjelaskan bahwa dalam
pembelajaran matematika siswa kurang memiliki hasil belajar yang kurang dari
KKM. Terutama pada bab pecahan, ini dikarenakan buku yang digunakan saat
ini masih kurang jelas dalam menyampaikan informasi dalam bab pecahan.
Pada pembelajaran materi pecahan misalnya, siswa dituntut untuk mengetahui
apa itu pecahan dan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pecahan.
Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan observasi pada proses
pembelajaran untuk mendapatkan data secara nyata. Peneliti melakukan
observasi di kelas IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan untuk melihat

kondisi realita di lapangan selama proses pembelajaran berlangsung.

Setelah memperoleh data maka menganalisisnya dan menentukan solusi

berdasarkan kebutuhan pada lapangan.

51 Farida Nursyahidah, Research and Development vs Development Research. Dalam
www.infokursus.net diakses pada tanggal 19 Mei 2017, him.12.
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b. Perencanaan

Perencanaan penelitian R&D meliputi: merumuskan tujuan penelitian,

memperkirakan dana, tenaga dan waktu dalam penelitian.

Berdasarkan informasi awal, peneliti ingin akan mengembangkan buku
ajar yang telah dipakai oleh sekolahan sebagai buku ajar yang lebih baik untuk
digunakan di dalam kelas. Tujuannya adalah peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan produk pengembangan buku ajar kelas IV dengan siswa
yang tidak menggunakan buku ajar yang dikembangkan kelas 1V di MI Hasyim

Asy’ari Ngawonggo Tajinan.

Setelah itu peneliti juga harus bisa memperkirakan dana, tenaga dan
waktu. Untuk dana, peneliti sebisa mungkin untuk meminimalisir dana yang
akan dikeluarkan. Sedangkan tenaga dan waktu, peneliti memprediksi
pembuatan produk yang akan selesai dalam kurun waktu 1 bulan dan akan
melakukan penelitian selama kurang lebih 2 Kkali pertemuan untuk

menyelesaikan penelitian pengembangan ini.

c. Pengembangan Format Produk Awal

Setelah merumuskan perencanaan, peneliti mulai membuat produk buku
ajar. Peneliti menilai buku ajar yang dikembangkan akan dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran sebagai buku supplement dalam mempelajari materi
pecahan yang di desain semenarik mungkin sehingga menimbulkan hasil belajar
dalam diri siswa untuk belajar dan akan berdampak pada hasil nilai belajar siswa

yang lebih memuaskan.

Akhir dari pembuatan buku ajar adalah melakukan publish terhadap

produk agar siap untuk dilakukan uji coba. Tidak hanya itu peneliti juga harus
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menentukan sarana dan prasarana penelitian yang akan dibutuhkan selama

proses penelitian pengembangan.

. Uji Coba Awal

Uji coba awal dilakuakan kepada 2 orang pakar, masing-masing pakar
pengembangan desain bahan ajar dan pakar ahli materi untuk memperoleh
validitas sebuah produk. Peneliti menetapkan validator untuk menilai tingkat
kevalidan media yang dikembangkan. Peneliti memilih Bapak Yanuar Setyo
Marandy S.Sv sebagai validasi ahli desain, Ibu Siti Faridah, M.Pd sebagai
validasi ahli materi dan Bapak Bukhori Muslim S. Pd sebagai validasi ahli

pembelajaran Matematika di kelas.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba awal, peneliti melakukan perbaikan produk

pengembangan masukan dari pakar media dan ahli pembelajaran.

Uji Lapangan

Setelah revisi, peneliti perlu menguji cobakan pada siswa satu kelas.
Dalam penelitian ini uji coba dilakukan pada kelas IV MI Hasyim Asy’ari
Ngawonggo Tajinan. Perlu mengukur kemampuan siswa yang menggunakan
produk yang dikembangkan dengan yang tidak memakai produk yang

dikembangkan, dengan menggunakan Pre-test dan Post-test.

Revisi Produk Akhir

Setelah diujikan, maka peneliti masih perlu melakukan revisi atau tidak

perlu revisi produk pada hasil dari uji coba lapangan.
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h. Desiminasi dan Implementasi

Tahap terakhir dari penelitian pengembangan ini adalah menuliskan

laporan penelitian berdasarkan prosedur sebelumnya.

Setelah memenuhi prosedur pengembangan buku ajar tersebut,
dihasilkan buku ajar materi pecahan kelas IV SD/MI yang valid atau layak
untuk digunakan. Buku ajar ini berisi tentang materi pecahan, dan menjelaskan
bagamaimana membandingkan pecahan, operasi hitung pecahan yaitu
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Untuk mengukur kemampuan dan
pemahaman siswa, pengembang juga menyertakan soal latihan pada bagian

akhir buku ajar.

Peneliti memilih menggunakan bahan ajar berbentuk buku ajar karena
dilihat dari hasil lapangan selama observasi bahwasannya sebagian besar siswa
merasa bosan dengan metode konvensional yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi pada pembelajaran Matematika khususnya dalam materi
pecahan karena pada materi ini merupakan materi yang harus didefenisikan
secara khusus. Yang menjadikan siswa hanya terbayang-bayang saja bagaimana
sebenarnya apa itu pecahan sehingga siswa pada jenjang kelas IV ini yang masih
membutuhkan hal yang konkret dalam proses pembelajarannya, sedangkan guru
belum mampu mengantarkan siswa ke dalam sesuatu hal yang konkret sesuai

dengan apa yang mereka pikirkan.

2. Analisa Validasi Ahli Terhadap Buku Ajar Dalam Proses Pengembangan Buku

Dalam proses pengembangan buku ajar ini tentunya harus dilakukan oleh
validasi ahli. Baik dari segi isi materi, desain buku ajar, dan penggunaan buku ajar

di dalam kelas. dimana pada segi isi akan dilakukan oleh ahli materi yang
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memmumpungi dalam bidangnya. Peneliti memilih validator isi materi yaitu dosen
UIN Malang Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu Ibu Siti Varida M,Pd. Untuk
validator desain buku ajar yang dikembangkan peneliti memilih Bapak Yanuar
Setyo Marandy S.Sv. dimana beliau adalah lulusan sarjana desain tentunya beliau
lebih mempupungi dalam menilai dari segi desain buku yang dikembangkan.
Untuk validator penggunaan buku ajar yang dikembangkan tetntunya orang sudah
mengetahui situasi dan kondisi dilapangan. Tentunya dari hal tersebut peneliti
memilih bapak Bukhori Muslim dimana beliau Guru Matematika di M1 Hasyim

Asy’ari Ngawonggo Tajinan.

Validasi dapat dilakukan melalui para pakar atau ahli yang sudah
berpengalaman dalam bidangnya. Validasi ini dilakukan sebelum bahan ajar

diujicobakan kepada siswa.

Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk merevisi buku

ajar yang digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut:>2

Tabel 5.1 Validasi Buku Ajar

no | Presentase Kriteria kelayakan bahan ajar | keterangan
1 |100% Sangan valid Tidak Reuvisi
2 | 84% < skor . 100% Valid Tidak Revisi
3 | 68% < skor . 84% Cukup valid Tidak Revisi
4 | 52% < skor .68% Kurang valid Perlu Revisi
5 | 36% <skor.52% Tidak valid Revisi

6 | 20%< skor . 36% Sangat kurang valid Revisi

52 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung :CV. ALFABETA.
2008), him.93.
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Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau
tenaga ahli yang berpengalaman untuk menilai produk baru tersebut. Tahap validasi,

meliputi:>3
a. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi

Ahli materi/isi merupakan dosen ahli yang menguasai pembelajaran. Adapun

kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini adalah:>*

1. Menguasai karakteristik pembelajaran
2. Memiliki wawasan keilmuan terkait dengan produk yang dikembangkan
3. Bersedia sebagai penguji produk buku ajar materi pecahan kelas IV MI Hasyim

Asy’ari Ngawonggo Tajinan.

Berdasarkan hasil penilaian ahli isi diperoleh hasil prosentase 87,5%,
presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid atau layak
digunakan (84% < skor . 100%). Buku ajar kelas 1V SD/MI materi pecahan menurut
ahli isi sudah valid atau layak untuk digunakan karena sudah sesuai antara
kurikulum, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran dengan materi yang ada pada buku. Begitu juga dengan komponen isi
buku berupa kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar,
kesesuaian kompetensi inti dengan indikator, kesesuaian indikator dengan
kompetensi dasar, kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran, kejelasan
paparan materi, materi yang disajikan dapat memberi motivasi pada siswa,

rangkuman materi sesuai dengan pembahasan, ketepatan instrumen evaluasi yang

*3Ibid., him.93.
* 1bid.,hIm. 302.

73



digunakan dapat mengukur kemampuan siswa, kemudahan bahasa yang digunakan

dalam bahan ajar

Sedangkan evalusi yang digunakan menurut ahli materi sudah sesuai dengan
materi dan kurikulum yang berlaku di sekolah, evaluasi yang diberikan dapat

digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

b. Analisis Hasil VValidasi Ahli Desain

Ahli desain yang ditetapkan untuk menguji tingkat kevalidan produk bahan
ajar pada dasarnya mempunyai kriteria yang sama dengan ahli materi (isi) akan
tetapi ahli desain produk pembelajaran harus yang mempunyai kemampuan dalam

bidang desain produk pembelajaran.

Berdasarkan hasil penilaian ahli desain diperoleh hasil prosentaprosentase
80%, presentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi valid atau layak
digunakan (68% < skor . 84%). Penilaian ahli desain tersebut dilihat dari beberapa
aspek, yang pertama adalah penilaian cover atau sampul, sampul dinilai sudah
menarik dan sesuai dengan isi materi karena menurut ahli desain warna yang
digunakan sudah tepat, gambar yang ada pada cover juga sudah disesuaikan dengan
judul buku, yaitu materi pecahan, penggunaan jenis huruf dan ukurannya pun dinilai

sudah tepat sehingga buku terlihat menarik untuk dibaca serta dipelajari.

Penggunaan model dan ukuran huruf sudah sangat sesuai dengan siswa kelas
IV, karena huruf mudah dibaca. Semua huruf menggunakan model, ukuran dan
warna yang sama agar konsisten. Dan terakhir layout dan gambar yang ada pada
keseluruhan pada buku dinilai menarik dan sesuai dengan jiwa pada jenjang anak

sekolah dasar.

c. Analisis Hasil Validasi Praktisi Pembelajaran
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Praktisi Pembelajaran ini merupakan salah satu penguji tingkat kevalidan dari
produk buku ajar ini. Adapun kualifikasi praktisi pembelajaran adalah sebagai

berikut:

1. Guru sedang mengajar di tingkat lembaga SD/MI
2. Memiliki pengalaman dalam mengajar
3. Bersedia sebagai penguji serta produk bahan ajar berupa buku ajar untuk sumber

perolehan data hasil pengembangan.

Berdasarkan hasil penilaian ahli pembelajaran yaitu guru kelas IV MI Hasyim
Asy’ari Ngawonggo Tajinan diperoleh hasil prosentase 81,5%, presentase
pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat valid atau layak untuk
digunakan (68% < skor . 84%). Menurut pendapat ahli pembelajaran, buku ajar ini
dikatakan layak karena materi yang disajikan sudah sesuai dengan kurikulum yang
berlaku disekolah, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan indikator yang ada.
Keseluruhan bahan ajar yang digunakan sudah sangat sesuai dengan materi dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan sesuai dengan kemampuan menalar

anak sehingga anak termotivasi untuk mengetahui lebih jauh.

3. Paparan Nilai Hasil Belajar Siswa Yang Menggunakan Buku Dari Sekolah Dengan
Buku Ajar Yang Dikembangakan.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan nilai
hasil belajar siswa yang masih renda dalam bab pecahan. Dengan pengembangan buku
ajar ini diharapkan nilai hasil belajar siswa mampu mencapa nilai KKM yang
ditentukan. Untuk menjabarkan nilai hasil belajar siswa ini, berikut ini paparan
perbedaan nilai hasil belajar siswa antara sebekum menggunakan buku ajar dengan

sudah menggunakan buku ajar.

75



Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar ini,
selanjutnya dilakukan tes untuk mengetahui apakah ada peningkatan terhadap hasil

belajar siswa setelah menggunakan buku ajar yang dikembangkan.

Berikut ini nilai hasil belajar siswa yang dimana terjadi perbedaan antara

menggunakan buku yang ada di sekolah, dengan buku ajar yang dikembangkan.

Tabel 5.2 Perbedaan Hasil Belajar Siswa kela

No. Nama Siswa Nilai
Nilai Pre-test | Nilai Post-test
1 | Ahmad tajudin 85 85
2 | Annisa mei Diana 90 100
3 | Febi nur fitriya 70 80
4 | Maulidatu rohma 60 80
5 | M. Maulana romdoni 60 75
6 | Nasywa zaki alfahrezi 50 75
7 | Nia ramadani 60 70
8 | Rizqon wasi’a 75 90
9 | Safira selometa 90 100
10 | Tizza arzalia 80 100
11 | Muhammad Abdullah gorib 60 90
Jumlah 780 945
Rata-rata 70,9 85,9

Dari tabel diatas, dapat dikatakan bahwa buku ajar materi pecahan ini mampu
secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V, karena buku ajar materi
pecahan ini didesain berdasarkan karakteristik siswa dalam penggunaannya. Sehingga
dapat digunakan secara mandiri dan memudahkan siswa dalam belajar yang telah diuji

kevalid-annya oleh beberapa ahli validasi.

Setelah melihat tabel nilai hasil belajar siswa yang ada diatas, perlu dilakukan
uji-t pula, guna untuk melihat apakah ada hubungannya antara nilai hasil belajar siswa

dengan buku ajar yang dikembangkan. Dan niai dari uji-t mendapatkan hasil -5,946,
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yang artinya bahwa memang ada hubungan antara pengembangan buku ajar dengan
nilai hasil belajar siswa. Atau bisa dikatakan bahwa buku ajar yang dikembangkan

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan Hasil Penelitian Pengembangan

Berdasarkan proses pengembangan hasil validasi dan pembahasan terhadap

buku ajar pecahan, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Dalam penelitian menghasilkan buku ajar yang lebih efektif dalam meningkatkan

hasil belajar siswa kelas IV MI Hasyim Asy’ari Ngawonggo Tajinan. Buku ajar ini

memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1.

2.

Buku berwarna.

Keterangan dalam buku lebih diperjelas agar tidak terjadi kerancuan.

Ukuran dan jenis huruf disesuaikan dengan karakter anak SD/MI.

Soal-soal diberi gambar dan cerita dalam kehidupan sehari-hari agar siswa tidak

bosan dan bingung dalam mengerjakan.

Karena dari produk buku ajar yang ada di sekolah ditemui bahawa buku ajar yang

ada, memiliki ciri sebagai beriku:

Buku berwarna hitam-putih saja.

Gambar kurang menarik.

Keterangan kurang bisa mendeskripsikan gambar yang ada.

Soal-soal terlalu banyak (kurangnya soal bercerita), sehingga murid mudah
bosan dengan soal-soal yang berbentuk angka-angka saja.

Dari ciri-ciri di atas, diharapkan buku ajar yang dikembangkan ini dapat

memotivasi siswa agar lebih bersemangat belajar sehingga hasil belajar juga

meningkat.
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Produk dikembangkan melalui proses validasi tiga ahli, yakni ahli isi
(materi) 87,5%, ahli desain produk 80%, dan praktisi mata pelajaran Matematika
(guru) 81,25%, dari ketiga ahli tersebut menunjukkan kriteria valid pada ahli
isi/materi, desain, dan mata pelajaran (guru) Sehingga buku ajar ini layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Buku ajar ini dapat dikatakan valid
dikarenakan buku ajar yang dikembangkan mempunyai perbedaan dengan bahan
ajar yang lain. memiliki tingkat relevansi yang baik dengan kurikulum yang
berlaku, ukuran dan jenis huruf dalam buku mudah dibaca, bahasanya mudah
dipahami, kesesuaian gambar dengan materi dalam bahan ajar sudah sesuai, dan
dapat meningkatkan hasil belajar.

2. Nilai hasil belajar siswa dengan menggunakan buku ajar pecahan yang telah
dikembangkan telah mengalami peningkatan. Untuk mendukung apakah buku ajar
yang dikembangkan ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti
melakukan uji-t dengan spss menunjukkan buku yang dikembangkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dapat dilihat dari nilai dari uji-t pada spss -
5,946 yang berarti buku ajar ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil buku ajar yang dikembangkan diharapkan dapat menunjang
pembelajaran Matematika di kelas IV SD/MI. Adapun saran-saran yang dapat

disampaikan mengenai pengembangan buku ajar ini sebagai berikut:

a. Buku ajar yang telah dikembangkan telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga pemanfaatannya perlu
ditunjang dengan fasilitas yang lebih memadai.

b. Bagi guru bahan ajar ini dapat digunakaan secara layak oleh guru karena sudah
melalui proses penelitian. Guru juga dapat mengembangkan buku ajar sendiri
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secara lebih kreatif. Buku ajar ini hanya sebagai alat alternative dan bukan satu-
satunya bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran sehingga guru Matematika
disarankan dapat memadukan dengan strategi yang lebih menarik sehingga siswa
dapat termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.

Produk bahan ajar ini hanya pada materi pecahan, oleh karena itu perlu adanya
pengembangan lebih lanjut dengan materi-materi lain yang berkaitan dengan mata
pelajaran Matematika.

. Buku ajar ini dapat dijadikan rujukan oleh guru untuk dapat mengembangkan buku

ajar yang sesuai dengan kemampuan siswa.
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Lampiran-lampiran



Soal pre-test
Nama :
No. Ansen:
Jawablah dengan benar
Coba bandingkan !
2 1

l. - ...C“..._ = ?
3 3
R 227
2 3
3 D, 2-2
2 2
0. 2. Al 129
6 2
2 1
5. - diame -=7?
10 5

Coba jumlahkan !

2 5

1. —+-=7?
4 4
3 1

2. —+—-=7?
2 6
4 2

3. -+—-=7?
8 6

4. l i i_?
12 12 12



Soal Post-test
Nama :
No. Induk :

Kerjakanlah dengan benar !

a. Bandingkan dengan menggunakan simbol (<,>, dan =)

5 2 3

1. — . 5 N —
10 4 4 12
2 3 5 6

2, 4 = "
6 9 3 4
2 2

B £/~—umn =
12 3

b. Hitunglah dengan benar!

5 2
1. —+—=.....
10 10 6 7 18 3 _
s s ‘16 16 16
2.6+6= ...... 7 ” 5 2_
12 12 12 ¢
4 2
3. —+-—-=.....
10 4 3 6 3 2 _
. R TRETRET
4, —-—=.....
9 9 8 7 1
9, —-—-— —
o o 5 10 2
5- E'E ------ 7 4 1
10. —-—-— = -

12 12 12



LEMBAR VALIDASI
ANGKET (KUESIONER) SAMPEL SISWA KELAS

. Pengantar
Agar buku ajar ini mampu meningkatkan hasil pelajar siswa (objek penelitian),
maka peneliti mengharapkan siswa untuk mengisi angket dibawah ini. Agar meneliti
mengetahui kelemahan/kekurangan buku ini secara langsung. Sebelumnya peneliti
mengucapkan terimakasih kepada siswa.
. ldentitas Sampel
Nama
Kelas
No. Absen
. Petunjuk pengisian angket
1. Dimohon adik mempelajari buku ajar ini.
2. Lingkarilah pilihan alfabet dari pilihan jawaban soal angket

Contoh : () Mudah

b. sulit

c. sagat sulit
. Soal-soal angket

1. Apakah buku ajar ini mudah untuk dipelajari ?
a. Sangat mudah b. Mudah c. Sulit d. Sangat sulit
2. Apakah buku ajar ini menarik ?
a. Sangat menarik b. Cukup menarik  c. Menarik  d. Tidak menarik
3. Apakah adik mudah memahami isi materi ?
a. Mudah dipahami c. Sulit dipahami
b. Bisa dipahami d. Membingungkan
4. Setelah belajar dengan buku ajar ini, apakah adik tertarik untuk belajar lebih giat
lagi tentang pecahan?
a. Lebih giat c. Malas

b. giat d. Lebih malas



5. Apakah warna huruf dan ukuran huruf jelas untuk dibaca ?

a. Sangat jelas b. cukup jelas c. Jelas d. Tidak jelas
6. Apakah gambar-gambar di buku ini jelas dan menarik ?

a. Sangat jelas dan menarik c. Jelas dan menarik

b. Cukup jelas dan tidak menarik d. Tidak jelas dan menarik
. 7. Apakah soal dan latihan mudah untuk dikerjakan?

a. Sangat mudah b. Mudah c. Sulit d. Sangat sulit
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LEMBAR VALIDASI
ANMGEET {(KUESIONER)
TENTANG MATERI BUKU AJAR

A, Pengantar
Agar pengembangan buku ajar ind sesuai dengan materi yang telah ditenukan, dan
dapat mencapai kemaksilannys pada saat kepiatan pembelajaran, maka peneliti berharap
kepada validator ahli materi unituk berkenan menilai buku ajar ini dengan mengisi angket
validasi dibawah ini sesuai ketentuan vang ada. Sebelumnya peneliti mengucapkan
terimakasih kepada validator atas waknnya.

B. Identitas Responden

MNama = afesissestbioreesimseminae

NIP S s

Jabatan R

Instansi . WALLEL WMATATE

Pendidikan  : .52 PECIDIDUEATE MATEMATEA
Fetunjuk:

a) Untuk memberikan penilaian terhadap format anghkel! kuesioner lenlang: desain buko ajar
pecahan, Bapak/Thu cukup memberikan tanda ceklis () pada kolom yang disediakan.

b) Angka-angka yang terdapat pada kelom vang dimaksud berardti:

0 = tidak baik/sesuai

1 = kurang haik/sesuai

2 = cukup baik/sesuai

3 7 baik/sesuai

4 = sanpat baik/sesuai

) Huruf-hurel vang lerdapal pada kolom yang dimaksud berarti:

A = dapat dipunakan tanpa revisi

B = dapul digunakan denpan revisi sedikit

C = dapat digunakan denpan revisi sedang

D = dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E =tidak dapat digunakan



NO. | Pernyataan/pertanyaan Aszpek Yang Dinilai
011 2 3 4
1 Pembahasan dalam buku tidak | L
melenceng dari inti materi. '
2 Kesesusian gambar dalam materi. e
3 Materi sesuai dengan indikator dan | |
- tujuan. L I
4 [si materi dapat menjabarkan sub-sub -
materi yang ada, v |
5 Penjabaran materi tidak 1 |
: g | | L
membingungkan peserta didik. | |
| & Materi sesuai dengan karakter siswa v
| sD/MIL.
'i 7 Sub-sub materi terurut dan tertata. -
] Antara sub materi satu dengan sub o
materi lain saling berkaitan.
URAIAN A B c D | E
" Penilaian secara umum techadap format angket/ ]
kuesioner tentang buku ajar 1" |
Saran :

Wali
|I l_l:,.-'-‘_ -'___'_,—_i-
\ A
d-'-F""L:,"

" 8iti fatydah, M.Pd



LEMBAR VALIDASI
ANGKET (KUESIONER)
TENTANG DESAIN BUKU AJAR

A. Pengantar
Agar pengembangan buku ajar ini sesvai dengsn desain buku ajar SD/MI pada
umumnys, dan dapat mencapal kemaksilannya pada saat kegiatan pembelsjaran, maks
peneliti berharap kepada validator ahli desain unluk berkenan menilai buku ajar ini
dengan mengisi angket validasi dibawah ini sesual ketentuan yang ada Sebelumnya
peneliti mengueapkan ferimakasih kepada validator alas wakionya,
B. Identitas Responden

T L i
MNama : -‘]lw‘m"‘_ﬁﬂig'v'r@ﬂ‘* ‘t L&

NIP . 1 Feokot Jovozinoz

Yol \ M.u"r.f.'_n' I
Jahatan L LA N : f:|,r’| ............

Bty sl Maler  Malan:

Instansi s

Pendidikan .

E'. ID{.'r-ﬂnl E.wu-r.]lgm-.i Wil

C. Petunjuk Pengisian Angket:

a) Untuk memberikan penilaian terhadap format angket! kuesioner tentang desain buku
gjar pecahan. Bapak/Thy cukup memberikan tanda ceklis {‘1"} padda kolom yang
disediakan,

b} Angka-angka vang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

{1 = tidak baik/scsual

1 = kurang baik/sesuai

2 = cukup baik/sesua

1 = baik/sesuai

4 = sangat baik/sesua

¢} Huruf-horef yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti:

A = dapat digunakan tanpa revisi
B = dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = dapat digunskan dengan revisi sedang
[ = dapat dipunakan dengan revisi banvak sekali
E = tidak dapal digunakan



NO. | Pernyataan/pertanyaan Aspek Yang Dinilai
y |
f. f 1 | Kesesuaian cover 1 : ? :
2 Diesain cover dan isi buku
| berkaitan/berhubungan {satu tema) Vi
[3 Kesesuaian Judul cover ) ¥ |
4 Kesesuaian Letak gambar pada isi | |
- materi W
I g Wariast gambar pada isi materi e
la Letak kalimat pada isi materi . u-_
3 Font huruf pada Isi materi =
8 Ukuran huruf pada isi materi o
|9 Kemenarikan gambar-gambar pada isi : !
materi o
10 . Kesesualan desain denganluarak‘ter :
! peserta didik Rl I
URAIAN LA c[ b | E|

|
i

Penilaian secara umum terhadap format angket!
kuesioner tenlang bukn ajar

Saran :

..........

Malang, 8.8 27
validator

fﬁf_‘_h:l‘:{r:__z{rrﬂv_

-
2
L

__’_.-r’:___|___ ____,.-"'

\IILU{R[" ETJ.'TJ T":h?ln,ryf gc.



LEMBAHR VALIDASI
ANGKET (KUESIONER)
TENTANG PENGGUNAAN BUKU AJAR DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN
DI KELAS
A, Penmantar

Berkaitan dengan pengembangan buku ajar vang akan diajar di MI Hasyim
Asgyiari, khususnya kelas 4 maka peneliti mengharapkan kepada guru kelas 4 untuk
mengisi angket validasi ini. Angket bertujuan untuk mengetahui kekurangan dari buku
ajar yang akan digjarkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Sebelumnya peneliti mengucapkan ferimakasih atas kesedizan dan wakm

validator mengisi anghkel ini,

B. Identitas Responden

st /f{;t.f—ﬁ?ﬁ-—f : Jfﬁ-{

Nama YW iy S . :
MIE e s s e
Jabatan G“Tﬂr— r;":f,é? L R S 0

Instansi X'ﬂ? fTﬂﬂ;’ﬁM ;“:r'f.' e

Pendidikan B R e s e

C. Pelunjuk pengisian angket

a) Untuk memberikan penilatan terhadap format angket! kuesioner tentang desain buku
ajar pecahan. Bapak/lbu eukup memberikan tanda ceklis (4) pada kolom vang
disediakan,

b) Angka-angka yang terdapat pada kolom vang dimaksud berari:

0 = tidak baik/sesuai

1 = kurang baik/sesuui
2 = cukup haik/sesuai
3 = baikfsesual

4 = sanpat haik/sesuai



Mo, | Pernyalaan Aspek Yang dinilai
| 0 1 2 |3 |4
1 Penpgunaan bahasa dalam buku sesuai dengan - -
| pestrin didik di kelas. | v
2 Buku mampu memaparkan isi dari informasi ' -
tentang materi.
3 Isi dalam buku sesuni dengan SK dan KD, L
4| Isi dalam buku sesual dengan kurikulum vang B | L ||
B | berlaku di sekolah. |
3 Buku mampu memberikan pengalaman bary oot
| terhadap siswa di kelas.
) Buku dapat meningkatkan hasil belajar siswa. , | Lt
7 Buku memberikan motivasi kepada siswa untu e
_ lebih giat belgjar, .
8 Buku dapat mengefi esienkan/menyingkat waktu b
i setiup tatap muka dalam menjelaskan mater, |
Saran:

.......

& L
Malang, {2 /UE! 2017

validator —

il \:I

= f'_z_r%:_"_d.--f"j
LA _
.-}"'lﬁfé;;ﬁﬂ j{{{kﬂ"{_[]bf. . \.SJ{TL?('
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